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INTISARI

Oktaviani, Nadya. 2017. “Gangguan Ansietas Pada Tokoh Utama Satoru Fujinuma
Dalam Skrip Boku Dake Ga Inai Machi Karya Sutradara Yuichiro Hirakawa”.
Skripsi  Program Studi Sastra Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.
Pembimbing Budi Mulyadi, S.Pd., M. Hum.

Skripsi ini meneliti gangguan ansietas yang dialami tokoh Satoru Fujinuma
dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan
unsur-unsur struktur yang membangun cerita dan menjelaskan gangguan ansietas
yang dialami tokoh Satoru Fujinuma serta cara untuk menanggulangi ansietas yang
dialami Satoru Fujinuma. Teori yang digunakan ada teori pengkajian fiksi dan teori
kecemasan. Teori pengkajian fiksi digunakan untuk menjelaskan tokoh dan
penokohan, alur serta latar, sedangkan teori kecemasan digunakan untuk
mengungkapkan gangguan ansietas yang dialami tokoh Satoru Fujinuma serta usaha
dalam menanggulangi ansietas yang dialami Satoru Fujinuma.

Hasil analisis skrip Boku Dake Ga Inai Machi bahwa tokoh Satoru Fujinuma
mengalami tingkat ansietas panik karena telah mengalami proses tingkat ansietas,
yaitu dari tingkat ansietas ringan, tingkat ansietas sedang, tingkat ansietas berat,
hingga tingkat ansietas panik. Pada tingkat ansietas ringan, Satoru cenderung
menjadi waspada, meningkatnya lahan persepsi, memiliki rasa ingin tahu, dan
mampu mengatasi masalah. Pada tingkat ansietas sedang, Satoru lebih memusatkan
hal yang penting, mengesampingkan hal lain, sulit berkonsentrasi. Pada tingkat
ansietas berat ia menunjukkan ciri-ciri lahan persepsi sangat berkurang, sulitnya
berkonsentrasi, sulit berkomunikasi dengan baik, dan memerlukan banyak
pengarahan dari orang lain. Pada tingkat ansietas panik, ia cenderung ketakutan, teror,
kehilangan kendali, peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan untuk
berhubungan dengan orang lain, dan kehilangan pemikiran yang rasional. Penyebab
tingkat ansietas didominasi adanya ancaman dan ketakutan memiliki pengaruh besar
pada tokoh utama ini.

Kata Kunci: Pengkajian Fiksi, Psikologi Sastra, Tingkat Kecemasan.



ABSTRACT

Oktaviani, Nadya. 2017. "Main Character Anxiety Disorder on Satoru Fujinuma in
Boku Dake Ga Inai Machi Script by Yuichiro Hirakawa". A thesis of Japanese
Department, Diponegoro University. Advisor: Budi Mulyadi, S.Pd,. M. Hum.

This thesis research about anxiety disorders experienced by Satoru Fujinuma
in Boku Dake Ga Inai Machi script. The purpose of this research is to explain
structure elements which build the story and explain anxiety disorders experienced by
Satoru Fujinuma, also to solve Satoru Fujinuma anxiety problem. This thesis use
theory of fiction assessment and anxiety theory. Fiction assessment theory used for
explain the characters, plot and setting. Anxiety theory used for showing anxiety
disorders experienced by Satoru Fujinuma.

The results of this movie show that Satoru Fujinuma had a light, medium,
hard and panic anxiety levels. In light anxiety levels, Satoru tend to be more cautious,
maximizing his perception, had curiousity, and had ability to solving problem. In
medium anxiety levels, Satoru focused on important things and hard to concentrate.
In hard anxiety levels, Satoru minimizing his perception, hard to concentrate and
communicate, also need more guidance from other people. For the panic anxiety
levels, Satoru tend to have fear, feel terrorized, lose controls, increasing his motoric
activity, decreasing his ability to communicate with other people, and being
irrational. The reason of this anxiety levels was dominant by threat and fear which
had big influence on the main character.

Keywords: Fiction Assessment, Literature Phsycology, Anxiety Levels.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak yang dibatasi hanya pada
“mahakarya”, yaitu buku-buku yang dianggap menonjol karena bentuk dan ekspresi
sastranya yang diterapkan pada seni sastra, yaitu dipandang sebagai karya imajinatif
(Wiyatmi 2006:14). Sedangkan menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia melalui
infodiknas.net/sastra-dan-pengertiannya.html) sastra adalah karya tulis yang jika
dibandingkan dengan tulisan lain, memiliki berbagai ciri keunggulan, seperti keaslian
atau keastistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya.

Karya-karya sastra mempunyai dua unsur pembangun, yaitu unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Menurut Burhan Nurgiyantoro unsur-unsur intrinsik merupakan
unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang
menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual
akan dijumpai jika orang membaca karya sastra (2007:23). Selanjutnya Nurgiyantoro
menjelaskan bahwa unsur-unsur intrinsik ini meliputi peristiwa, cerita, plot,
penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa, dan lain-lain (2007:23).
Penokohan, alur, dan latar merupakan bagian unsur cerita yang terpenting untuk
memberikan ciri khas tertentu pada sebuah karya sastra dan membangkitkan

ketertarikan pada penikmat sastra.



Dalam penelitian ini penulis akan meneliti skrip Boku Dake ga Inai Machi (£
7200 237 Kota Dimana Hanya Aku yang Hilang), dikenal juga sebagai
ERASED, adalah sebuah karya sutradara Yuichiro Hirakawa.

Skrip ini menceritakan Satoru Fujinuma, seorang pemuda yang bekerja paruh
waktu sebagai pengantar di Oasi Pizza. Dalam kisah perjalananya para tokoh
mempunyai karakter masing- masing. Satoru adalah seorang seniman manga berusia
29 tahun yang juga bekerja paruh waktu sebagai pengantar di Oasi Pizza. Dia
memiliki kemampuan yang ia sebut "Revival”, yang dapat membawa dirinya kembali
ke waktu sebelum suatu kejadian yang mengancam nyawa akan terjadi dan mencegah
kejadian tersebut. Ketika ibunya dibunuh karena melihat seorang penculik berantai
yang sedang beraksi, kemampuan "Revival™ ini membawa dirinya kembali ke 18
tahun yang lalu. Saat ini adalah dimana penculik yang sama telah membunuh tiga
teman sekelasnya. Satoru berhasil mencegah kematian tiga orang tersebut, Satoru
berada da lam keadaan koma selama 15 tahun setelah hampir tenggelam di danau
yang membeku. Keadaan koma ini menyebabkan dirinya kehilangan sebagian

ingatannya, terutama tentang identitas penculik dan pembunuh sebenarnya.

Skrip Boku Dake Ga Inai Machi karya sutradara Yuichiro Hirakawa. Sangat
menarik untuk diteliti karena skrip ini menceritakan kehidupan seseorang yang
berjuang demi menyelamatkan ibunya untuk tidak terbunuh dimasa depan dan
kembali kemasa lalu untuk menyelesaikan misi dengan menyelamatkan teman-

temannya yang menjadi korban pembunuhan. Penulis memilih untuk meneliti tokoh



utama yaitu bernama Satoru Fujinuma karena tokoh ini menggambarkan tentang
kehidupan pribadinya yang akan melalukan sesuatu diluar kemampuannya.

Penulis sangat tertarik untuk meneliti tingkat kecemasan pada tokoh utama ini,
karena setiap manusia pasti pernah mengalami kecemasan didalam dirinya.
Kecemasan adalah ketegangan, rasa tidak aman dan kekawatiran yang timbul karena
dirasakan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan tetapi sumbernya sebagian besar
tidak diketahui dan berasal dari dalam. Kecemasan dapat didefininisikan suatu
keadaan perasaan keprihatinan, rasa gelisah, ketidak tentuan, atau takut dari
kenyataan atau persepsi ancaman sumber aktual yang tidak diketahui atau dikenal
(Stuart and Sundeen, 1998). Kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan
yang ditandai dengan istilah-istilah seperti “kekhawatiran”, “keprihatinan”, dan “rasa
takut” yang kadang-kadang dialami dalam tingkatan yang berbeda-beda (Atkinson,
1983:212).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tingkat
kecemasan yang dialami Satoru Fujinuma. Maka dari itu penulis akan menelitinya
dengan judul “Gangguan Ansietas Pada Tokoh Utama Satoru Fujinuma Dalam skrip

Boku Dake Ga Inai Machi” Karya Sutradara Yuichiro Hirakawa.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana unsur intrinsik yang membangun cerita pada skrip “Boku
Dake Ga Inai Machi” yang meliputi tokoh dan penokohan, alur, serta latar.
2. Bagaimana tingkatan kecemasan yang dialami tokoh Satoru Fujinuma.
3. Bagaimana cara tokoh Satoru Fujinuma dalam menanggulangi kecemasan.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui unsur intrinsik yang membangun cerita pada skrip
“Boku Dake Ga Inai Machi” yang meliputi tokoh dan penokohan, alur,
serta latar.

2. Untuk mengetahui tingkatan kecemasan yang dialami tokoh Satoru
Fujinuma

3. Untuk mengetahui cara tokoh Satoru Fujinuma dalam menanggulangi
kecemasan.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini merupakan objek material dan objek formal. Objek
material berupa skrip “Boku Dake Ga Inai Machi”, sedangkan objek formalnya

meliputi unsur intrinsik yang meliputi tokoh dan penokohan, alur, latar dan



penggambaran tingkat kecemasan pada tokoh utama Satoru Fujinuma. Pada analisis
film ini kajian dibatasi dengan pendekatan psikologi umum untuk mengungkapkan

aspek kejiwaan, yaitu tingkat kecemasan tokoh Satoru Fujinuma.

1.5 Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka, yaitu
dengan membaca dan menganalisis data berupa struktur fiksi dan tingkat
kecemasan yang terkandung dalam skrip yang akan dianalisis, serta dengan
cara membaca skrip Boku Dake Ga Inai Machi karya sutradara Yuichiro
Hirakawa serta memahami isi cerita yang terkandung dalam skrip tersebut.
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya dari skrip Boku
Dake Ga Inai Machi.

2. Metode Pengolahan Data
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode deskriptif, yaitu
dilakukan dengan cara memaparkan hasil analisis sesuai dengan data yang
ditemukan. Dengan menganalisis unsur-unsur struktural yang terdiri dari
tokoh dan penokohan, alur serta latar dan pelataran dan akan dianalisis satu
demi satu dan dideskripsikan secara jelas. Setelah didapatkan hasil analisis
unsur struktural, maka hasil analisis ini akan digunakan untuk membangun

cerita film tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra



dengan menggunakan ilmu bantu psikologi karena bertujuan mengungkapkan
aspek kejiwaan, yaitu tingkat kecemasan tokoh Satoru Fujinuma.

3. Metode penyajian data
Metode penyajian data dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi disusun dalam
bentuk laporan dan diuraikan dengan mendeskripsikan hasil analisis dengan
memberikan gambaran mengenai tingkat kecemasan tokoh Satoru Fujinuma.

1.6 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam hasil penelitian ini yaitu manfaat teoretis
dan praktis. Secara teoretis untuk mengembangkan objek penelitian tentang sebuah
film remaja jepang dan memperluas pemanfaatan teori psikologi sastra yang selama
ini diterapkan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan untuk dimanfaatkan
dalam apresiasi dan motivasi untuk mahasiswa terhadap karya sastra khususnya pada
bidang sastra.
1.7 Sistematika Penulisan
Agar dapat menyajikan hasil penelitian dengan baik dan terstruktur maka harus ada
sistematika penulisan. Berikut adalah sistematika penulisan:
BAB I PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang mengadakan penelitian, menentukan
rumusan masalah dari latar belakang, menuliskan tujuan
mengadakan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini akan menguraikan tentang landasan teoritis untuk
menganalisis permasalahan yang ada, terdiri dari tinjauan mengenai
pendekatan struktural, tokoh dan penokohan, alur, latar dan

pelataran. Serta teori psikologi sastra dan teori kecemasan.

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian serta hasil
dari proses analisis yang disertai dengan pembahasan dari teori

yang diperoleh dari kepustakaan.

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian
yang merupakan intisari hasil dari penelitian dan pembahasan atau
dengan kata lain kesimpulan merupakan jawaban bagi

permasalahan yang dirumuskan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang serupa sangat penting
dilakukan supaya tidak ada kesamaan dalam penelitian. Penelitian mengenai tingkat
kecemasan seorang tokoh sudah pernah diteliti sebelumnya, salah satu mahasiswa
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya 2013 bernama Budi Wibowo

dengan judul “Tingkat Kecemasan Tokoh Utama Okabe Rintaro W35 fi AR dalam
Anime Shutainzu Géto ¥ = ¥ A > X + /7 — | Episode 1-5 Karya Sutradara
Hamasaki Hiroshi i, Dalam penelitiannya tersebut Budi membahas tingkat

kecemasan tokoh utama yang terdapat dalam suatu media berupa karya sastra yaitu
anime. Dengan berbekal teori yang digunakan adalah teori tingkat kecemasan yang
dikemukakan oleh Atkinson, Stuart, dan Sundeen.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tingkat kecemasan pada tokoh utama meskipun objek material yang
digunakan penelitian tersebut berbeda yaitu anime dan penelitian ini objek material
yang digunakan adalah film. Teori yang digunakan adalah teori tingkat kecemasan
yang dikemukakan oleh Atkinson, Stuart, dan Sundeen. Perbedaan penelitin tersebut
dengan penelitian ini adalah cakupan yang diamati. Cakupan pada penelitian tersebut

hanya sebatas dengan dialog saja, melainkan juga tingkah laku dan tindakan dari



beberapa tokoh. Meskipun kajian dan teori penelitian yang digunakan sama seperti
penelitian tersebut tetapi berdasarkan penelusuran penulis penelitian dengan objek
material berupa film Boku Dake Ga Inai Machi karya sutradara Yuichiro Hirakawa
belum pernah dilakukan.

Intan Rachmadini mahasiswa program studi Fakultas IImu Budaya
Universitas Diponegoro dalam skripsinya pada tahun 2017 dengan judul “Tingkat
Kecemasan Tokoh Iragashi Ganta dalam anime “DEADMEN WONDERLAND”
Episode 1-6 Karya Sutradara Koichiro Hatsumi: Kajian Psikologi Sastra. Dalam
penelitiannya Intan Rachmadini membahas mengenai tingkat kecemasan yang
dialami tokoh Iragashi Ganta dalam anime Deadman Wonderland Episode 1-6.

Persamaan penelitian ini adalah meneliti tingkat kecemasan tokoh, akan tetapi
objek material yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah film. Teori yang
digunakan adalah teori tingkat kecemasan yang dikemukakan oleh Atkinson, Stuart,
dan Sundeen. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah dalam
penelitian ini penulis menambahkan teori menanggulangi kecemasan. Penelitian
tersebut meneliti sebatas dialog dari beberapa tokoh, tingkah laku dan tindakan dari
beberapa tokoh. Meskipun kajian dan teori yang digunakan sama seperti penelitian
tersebut, akan tetapi berdasarkan penelusuran penulis, penelitian dengan objek
material berupa film Boku Dake Ga Inai Machi karya sutradara Yuichiro Hirakawa

belum pernah diteliti sebelumnya.



2.2 Landasan Teori

Pada penelitian ini menggunakan tiga teori utama untuk dapat menganalisis gangguan
ansietas dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi karya sutradara Yuichiro Hirakawa.
Di antaranya penulis menggunakan teori struktural, teori psikologi sastra dan teori
kecemasan. Teori struktural digunakan untuk mendeskripsikan unsur intrinsik yang
membangun sebuah cerita. Teori psikologi sastra digunakan untuk mengunkapkan
aspek kejiwaan tokoh, sedangkan teori kecemasan digunakan untuk mengetahui
gangguan ansietas yang dialami tokoh.

1. Tokoh dan Penokohan

Salah satu unsur intrinsik dalam karya sastra adalah tokoh dan penokohan. Tokoh
adalah pelaku cerita, sedangkan penokohan adalah sifat dan sikap yang ditampilkan
oleh tokoh dalam cerita. Tokoh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:1203)
artinya pemegang peran atau drama, sedangkan penokohan yaitu sebagai penciptaan
citra tokoh dalam karya sastra.

Tokoh cerita character menurut Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2000:165),
adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, atau segala sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca,

jadi tokoh cerita seolah-olah hanya sebagai penyampai pesan atau bahkan mungkin



merupakan perefleksian pikiran, sikap, pendirian, dan keinginan-keinginan pengarang
(Nurgiyantoro, 1994:167-168).
a. Tokoh utama dan tokoh tambahan
Tokoh yang disebut pertama adalah tokoh utama cerita (central character,
main character), sedang yang kedua adalah tokoh tambahan (peripheral
character). Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya
dalam novel yang bersangkutan. Tokoh utama merupakan tokoh yang paling
banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai
kejadian (Nurgiyantoro, 2010:176-177). Sedangkan tokoh tambahan adalah
pemunculan tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak
dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh
utama secara langsung ataupun tak langsung (Nurgiyantoro, 2010:177).
b. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis
Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah satu jenisnya
secara populer disebut hero-tokoh yang merupakan pengejawantahan norma-
norma, nilai-nilai, yang ideal bagi kita (Altendbernd & Lewis dalam
Nurgiyantoro, 2012:178).
Tokoh antagonis adalah tokoh penyebab terjadinya konflik. Tokoh
antagonis dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonist, secara langsung

ataupun tak langsung, bersifat fisik ataupun batin (Nurgiyantoro, 2012:179).



c. Tokoh sederhana dan tokoh bulat

Tokoh sederhana dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya
memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja.
Tokoh sederhana dapat saja melakukan berbagai tindakan, namun semua
tindakannya itu akan dapat dikembalikan pada perwatakan yang dimiliki dan
yang telah diformulakan itu. Dengan demikian, pembaca akan dengan mudah
memahami watak dan tingkah laku tokoh sederhana. la mudah dikenal dan
dipahami, lebih familiar, dan cenderung stereotip (Nurgiyantoro, 2012:181-
182).

Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana,
adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi
kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. la dapat saja memiliki watak
tertentu yang dapat diformulasikan, namun ia pun dapat pula menampilkan
watak dan tingkah laku bermacam-macam, bahkan mungkin seperti
bertentangan dan sulit diduga (Nurgiyantoro, 2012:183). Dibandingkan
dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai kehidupan manusia
yang sesungguhnya, karena di samping memiliki berbagai kemungkinan sikap
dan tindakan, ia juga sering memberikan kejutan (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 2012:183).

d. Tokoh statis dan tokoh berkembang
Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami

perubahan dan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya



peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd & Lewis dalam Nurgiyantoro,
2012:188). Tokoh jenis ini tampak seperti kurang terlibat dan tak terpengaruh
oleh adanya hubungan antarmanusia. Jika diibaratkan, tokoh statis adalah
bagaikan batu karang yang tak tergoyahkan walau tiap hari dihantam dan
disayang ombak. Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, tak
berkembang, sejak awal sampai akhir cerita (Nurgiyantoro, 2012:188).

Tokoh Berkembang di pihak lain adalah tokoh cerita yang mengalami
perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (dan
perubahan) peristiwa dan plot yang dikisahkan. la secara aktif berinteraksi
dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial, alam, maupun yang lain, yang
kesemuanya itu akan mempengaruhi sikap, watak, dan tingkah lakunya

(Nurgiyantoro, 2012:188).

2. Alur
Alur adalah struktur rangkaian peristiwa berdasarkan hukum sebab-akibat. Alur tidak
hanya mengungkapkan apa yang terjadi tetapi yang lebih penting ialah mengapa hal
itu terjadi (Sudjiman,1988:30). Alur dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Alur Progresif (alur lurus)
Yaitu peristiwa yang dialami tokoh tersusun menurut urutan waktu terjadinya
dengan memperhatikan kepentingan dalam membangun cerita.

2. Alur Regresif (alur flashback)



Yaitu alur yang menggunakan gerak balik atau pelukisan peristiwa secara
mundur, untuk menyelidiki kembali perjalanan seseorang yang seolah bergerak
kembali kebelakang tanpa menurut urutan waktu
3. Latar
Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan ligkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981:175). Stanton (1965)
mengelompokkan latar, bersama dengan tokoh dan plot, ke dalam fakta (cerita)
sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi, dan dapat diimajinasi oleh pembaca
secara faktual jika membaca cerita fiksi (Nurgiyantoro, 2012:216).
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan
sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang
berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
a. Latar tempat
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-
tempat dengan nama tertentu, inisal tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama

jelas (Nurgiyantoro, 2012:227).



b. Latar waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan

dengan peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2012:230).

c. Latar sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang
cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar
spiritual seperti dikemukakan sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah,

menengah, atau atas (Nurgiyantoro, 2012:233-234).

2.2.2 Teori Psikologi Sastra

Ratna mengungkapkan bahwa tingkah laku merupakan bagian dari gejolak jiwa sebab
dari tingkah laku manusia dapat dilihat gejala-gejala kejiwaan yang pastinya berbeda
satu dengan yang lain. Pada diri manusia dapat dikaji dengan ilmu pengetahuan yakni
psikologi yang membahas tentang kejiwaan. Oleh karena itu, karya sastra disebut
sebagai salah satu gejala kejiwaan (2004:62). Sastra adalah fenomena yang tepat

didekati secara psikologis. Seperti wawasan yang telah lama menjadi pegangan



umum dalam dunia sastra, psikologi sastra juga memandang bahwa sastra merupakan
hasil kreativitas pengarang yang menggunakan media bahasa, yang diabadikan untuk
kepentingan estetis. Sastra merupakan hasil ungkapan kejiwaan seseorang pengarang,
yang berarti di dalamnya ternuansakan suasana kejiwaan sang pengarang, baik
suasana pikir maupun suasana rasa (emosi) (Endraswara,2008:86). Psikologi dan
karya sastra memiliki hubungan fungsional, yakni sama-sama berguna untuk sarana
mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. Hanya perbedaannya, gejala kejiwaan
yang ada dalam karya sastra adalah gejala-gejala kejiwaan dari manusia-manusia riil.
Namun, keduanya dapat saling melengkapi dan saling mengisi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap kejiwaan manusia, karena terdapat
kemungkinan apa yang terungkap oleh sang pengarang tak mampu diamati oleh
psikolog, atau sebaliknya (Endraswara, 2008:88).

Sastra dan psikologi tampaknya seperti berbeda jauh. Seperti ada penyekat
antara ilmu sastra dan psikologi. Namun, jika dicermati, sesungguhnya keduanya
mirip dalam esensi penelitian keduanya adalah manusia, baik dari sisi watak maupun
perilaku. Wilayah penelitian keduanya, sering terfokus pada masalah manusia yang
berbeda. Psikologi terfokus pada manusia dalam dunia nyata, sedangkan sastra
terfokus pada manusia dalam dunia khayal (Endraswara, 2008:89).

Dalam menganalisis tokoh dalam karya sastra dan perwatakannya, seorang
pengkaji sastra juga harus berdasarkan pada teori dan hukum-hukum psikologi yang

menjelaskan perilaku dan karakter manusia. Teori psikologi yang digunakan penulis



untuk melakukan penelitian sebuah karya sastra adalah teori psikologi kecemasan

yang dikemukakan oleh Rita L. Atkinson, Stuart, dan Sundeen.

2.2.3 Teori Kecemasan
Teori yang digunakan adalah teori kecemasan yang mencakup pengertian, penyebab

kecemasan, tingkat kecemasan, dan penanggulangan kecemasan.

2.2.3.1 Pengertian Kecemasan

Ansietas sangat berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Keadaan
emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik. Kondisi dialami secara subjektif dan
dikomunikasikan dalam hubungan interpersonal. Ansietas berbeda dengan rasa takut,
yang merupakan penilaian intelektual terhadap penilaian tersebut. Kapasitas untuk
menjadi cemas diperlukan untuk bertahan hidup, tetapi tingkat ansietas yang parah

tidak sejalan dengan kehidupan (Stuart dan Sundeen, 1998:175).

2.2.3.2 Penyebab Kecemasan

Reaksi-reaksi terhadap frustasi maupun reaksi terhadap bentuk stress pakar psikologi
mengajukan konsep kecemasan anxiety. Segala bentuk situasi yang mengancam
kesejahteraan organisme dapat menimbulkan kecemasan. Konflik dan bentuk frustasi
lainnya merupakan salah satu sumber kecemasan. Ancaman fisik, ancaman terhadap
harga diri, dan tekanan untuk melakukan sesuatu di luar kemampuan, juga
menimbulkan kecemasan. Yang dimaksud kecemasan adalah emosi yang tidak

menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilah seperti “kekhawatiran,”



“keprihatinan,” dan “rasa takut,” yang kadang-kadang kita alami dalam tingkat yang

berbeda-beda (Atkinson, 1983:212).

2.2.3.3 Tingkat Kecemasan
Stuart dan Sundeen membagi kecemasan ansietas menjadi 4 tingkatan yaitu:
1. Ansietas Ringan
Ansietas ringan berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari
dan menyebabkan seseorang menjadi waspada dan meningkatkan lahan
persepsinya. Ansietas dapat memotivasi belajar dan menghasilkan
pertumbuhan dan kreativitas.
2. Ansietas Sedang
Ansietas sedang memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada hal yang
penting dan mengesampingkan yang lain. Sehingga seseorang mengalami
perhatian yang selektif namun dapat melakukan sesuatu yang lebih terarah.
3. Ansietas Berat
Ansietas Berat sangat mengurangi lahan persepsi seseorang. Seseorang
cenderung untuk memusatkan pada sesuatu yang terinci dan spesifik dan tidak
dapat berpikir tentang hal lain. Semua perilaku ditunjukan untuk mengurangi
ketegangan. Orang tersebut memerlukan banyak pengarahan untuk dapat

memusatkan pada suatu area lain.



4. Tingkat Panik dari Ansietas
Berhubungan dengan terperangah, ketakutan dan terror. Rincian terpecah dari
proporsinya. Karena mengalami kehilangan kendali, orang yang mengalami
panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan pengarahan. Panik
melibatkan disorganisasi kepribadian. Dengan panik, terjadi peningkatan
aktivitas motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungandengan orang
lain, persepsi yang menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang rasional.
Tingkat ansietas ini tidak sejalan dengan kehidupan dan jika berlangsung
terus dalam waktu yang sama, dapat terjadi kelelahan yang sangat bahkan

kematian.

RENTANG RESPONS ANSIETAS

-

Respons adaptif Respons maladaptif

Antisipasi Ringan Sedang Berat Panik

Gambar 8-1 Rentang Respon Kecemasan

2.2.3.4 Respon Kecemasan (Ansietas)
Ansietas dapat diekspresikan secara langsung melalui perubahan fisiologis dan
perilaku dan secara tidak langsung melalui timbulnya gejala atau mekanisme koping

sebagai upaya untuk melawan ansietas. Intensitas perilaku akan meningkat sejalan



dengan peningkatan tingkat ansiesitas. Respons tersebut antara lain respons fisiologis,
perilaku, kognitif, dan afektif terhadap ansietas. Penjelasan mengenai respons
terhadap kecemasan akan dipaparkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 8-1 Respon Fisiologis Terhadap Ansietas (Stuart dan Sundeen 1998)

Sistem Tubuh Respons

Kardiovaskular | Palpitasi, jantung berdebar, tekanan darah
meninggi, rasa mau pingsan, pingsan, tekanan
darah menurun, denyut nadi menurun.

Pernapasan Nafas cepat, nafas pendek, tekanan pada dada,
nafas dangkal, pembengkakan pada tenggorok,
sensasi tercekik, terengah-engah.

Neuromuskular | Refleks meningkat, reaksi kejutan, mata berkedip-
kedip, insomnia, tremor rigiditas, gelisah, wajah
tegang, kelemahan umum, kaki goyah, gerakan
yang janggal.

Gastrointestinal | Kehilangan nafsu makan, menolak makanan, rasa
tidak nyaman pada abdomen, mual, rasa terbakar
pada jantung, diare.

Traktus urinarius | Tidak dapat menahan kencing, sering berkemih.

Kulit Wajah kemerahan, berkeringat setempat (telapak
tangan), gatal, rasa panas dan dingin pada kulit,
wajah pucat, berkeringat seluruh tubuh.

Tabel 8-2 Respons Perilaku, Kognitif dan Afektif Terhadap Ansietas (Stuart dan

Sundeen 1988)

Sistem Tubuh Respons

Perilaku Gelisah, ketegangan fisik, tremor, gugup, bicara
cepat, kurang koordinasi, cenderung mendapat
cedera, menarik diri dari hubungan interpersonal,




menghalangi, melarikan diri dari masalah,
menghindar hiperventilasi.

Kognitif

Perhatian terganggu, konsentrasi buruk, pelupa,
salah dalam memberikan penilaian, preokupasi,
hambatan berfikir, bidang persepsi menurun,
Kreativitas menurun, bingung, sangat waspada,
kesadaran diri meningkat, kehilangan objektivitas,
takut kehilangan control, takut pada gambaran
visual, takut cedera atau kematian.

Afektif

Mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang,
nervus, ketakutan, alarm, terror, gugup, gelisah.

2.2.3.5 Penanggulangan Kecemasan

Atkinson mengatakan bahwa kecemasan merupakan emosi yang sangat tidak
menyenangkan, kecemasan tidak akan dapat dihadapi dalam jangka waktu lama. Kita
termotivasi kuat untuk melakukan sesuatu guna meredakan keadaan yang tidak
menyenangkan itu. Setiap individu mengembangkan berbagai macam cara untuk

mengatasi situasi yang menimbulkan kecemasan dan perasaan cemas itu sendiri

(1983:214).Ada dua cara utama untuk menanggulangi kecemasan, yaitu:

1. Menitikberatkan masalah

Individu menilai situasi yang menimbulkan kecemasan dan kemudian melakukan

sesuatu untuk mengubah atau menghindarinya.

2. Menitikberatkan emosi

Individu berusaha mereduksi perasaan cemas melalui berbagai macam cara dan

tidak secara langsung menghadapi masalah yang menimbulkan kecemasan itu.




Setiap individu akan menghadapi situasi yang menekan dengan caranya
sendiri, dan seringkali dengan menggunakan penggabungan cara Yyang
menitikberatkan emosi dengan cara yang menitikberatkan masalah. Bayak hal,
pemecahan masalah merupakan cara yang lebih baik. Tetapi tidak semua
masalah dapat dipecahkan dengan mudah, mungkin individu perlu
mempertahankan dirinya terhadap kecemasan bila dia ingin menanggulangi

masalah tersebut (Atkinson, 1983:215).



BAB Il
GANGGUAN ANSIETAS PADA TOKOH UTAMA
DALAM SKRIP BOKU DAKE GA INAI MACHI

3.1 Sinopsis

Boku Dake Ga Inai Machi menceritakan tentang seorang pria lajang bernama Satoru
Fujinuma yang mempunyai kemampuan untuk kembali ke masa lalu saat akan ada
kejadian buruk yang sedang terjadi di hadapannya. Sesekali ia mengalami waktu
berulang beberapa menit sebelumnya sebagai tanda peringatan agar menghentikan
kejadian buruk tersebut. Kemampuannya ini tidak bisa ia kendalikan sehingga ia
tidak mampu sesuka hati kembali ke masa lalu. Satoru sendiri adalah seorang
komikus berusia 29 tahun yang kurang sukses dan ia mengisi kesehariannya dengan
bekerja paruh waktu sebagai pengantar pizza.

Suatu hari, sesuatu yang tidak terduga terjadi. Tiba-tiba Satoru menemukan
Ibunya sudah tergeletak tidak bernyawa di dalam rumah. Terlihat bahwa ibunya
dibunuh oleh seseorang. Satoru sangat kaget dan sedih ketika ia harus menghadapi
tuduhan bahwa dirinya sang pembunuh ibunya. Satoru kemudian memutuskan untuk
kabur dalam upaya mencari siapa pembunuh sebenarnya. Namun dalam usahanya
tersebut ia dikembalikan lagi ke masa lalu bukan hanya beberapa menit sebelumnya

seperti yang sudah sering ia alami, melainkan selama 18 tahun.



Dalam perjalanannya ke masa lau tersebut Satoru tidak hanya dapat mencegah
terjadinya pembunuhan lbunya tetapi ia juga dapat mencegah semua rangkaian
pembunuhan yang sudah terjadi semenjak ia masih kecil yang berujung pada satu

pembunuh keji dan pintar.

3.2 Analisis Unsur Instrinsik Pada Skrip “Boku Dake Ga Inai Machi”
3.2.1 Tokoh dan Penokohan
1. Satoru Fujinuma

Satoru Fujinuma adalah tokoh utama dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi.
Peran tokoh Satoru sebagai tokoh utama dapat dilihat dari kemunculannya dalam
seluruh skrip. Selain itu juga banyak kejadian dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi
yang berkaitan dengan tokoh Satoru. Satoru juga digambarkan sebagai tokoh
protagonis, yang mendapatkan empati dari para penonton dikarenakan sikap Satoru
yang selalu berusaha keras untuk menolong temannya pada saat ia masih sekolah
dasar, demi menyelamatkan ibunya supaya tidak terbunuh.

Dilihat dari pewatakannya, tokoh Satoru adalah tokoh sederhana. Tokoh
Satoru digambarkan sebagai seorang pemuda yang biasa-biasa saja, Satoru bekerja
paruh waktu di restoran yang bernama Oasi Pizza. Satoru juga digambarkan sebagai
seseorang yang mudah khawatir dengan apa yang terjadi dengan orang yang berada
disekitarnya, termasuk ibunya. Sikap yang dimiliki Satoru ini mudah terlihat. Bila ia
mengalami suatu masalah pasti ia akan khawatir. Selain itu, Satoru juga merupakan

tokoh berkembang, hal tersebut ditunjukkan dari sikap Satoru ketika ia harus kembali



ke masa lalu untuk mencegah terjadinya hal-hal yang mempengaruhi masa depannya,
ketika ia harus melindungi Hinazuki dari penjahat pembunuhan berantai.

Dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi, digambarkan beberapa sifat yang
dimiliki oleh Satoru. Berikut adalah sifat yang ada dalam tokoh Satoru:

a. Pantang menyerah

Satoru merupakan seorang yang pantang menyerah. Hal itu ditunjukkan pada
saat Satoru mengatakan bahwa ia ingin menjadi teman dari Hinazuki. Satoru
berasalan bahwa ia ingin akrab dengan orang-orang yang berada disekitarnya. Alasan
Satoru ingin berteman dengan Hinazuki karena ia tahu bahwa Hinazuki adalah salah
satu target pembunuhan sewaktu ia masih duduk di bangku sekolah dasar. Satoru
berniat akan melindungi Hinazuki untuk mencegah terjadinya pembunuhan pada
Hinazuki. Meskipun Hinazuki menolak, tetapi Satoru dengan sikapnya yang pantang
menyerah berusaha untuk bisa menjadi sahabat Hinazuki. Hal tersebut dapat dilihat

dari obrolan Satoru dengan Hinazuki.
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. Itu, Aku ingin menjadi temanmu.

: Kamu berbohong kan? Fujinuma itu, hanya pura-pura kan?

: Eh?

: Kamu berpura-pura agar disukai teman-teman kan? Pura-pura

tertawa, pura-pura baik, kelakuan aslinya tidak terlihat.

. Meski begitu pun, aku ingin juga disukai oleh orang lain. Ingin

memliki teman. Oleh karena itu, berpura-pura pun tidak apa-apa.
Ucapan itu, kalau di utarakan, sedikit demi sedikit akan menjadi
nyata menurutku.

. Oh. Aku juga, selama berakting ini, aku merasa nanti akhirnya

pasti akan menjadi kenyataan.

. Ah, ini. Tanggal 2 bulan Maret, ulang tahunku loh.

Tokoh Satoru juga digambarkan sebagai tokoh yang mempunyai sifat setia

kawan. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap Satoru sebagai siswa sekolah dasar yang

kurang bergaul dengan teman perempuannya. Setelah ia kembali ke masa lalu dan

harus menyelesaikan misi untuk menyelamatkan teman perempuannya, yang bernama

Hinazuki, ia berusaha untuk menjadi teman dari Hinazuki. Saat Satoru mengantarkan

Hinazuki pulang ke rumahnya, ia langsung mengingatkan kembali bahwa besok hari

ulang tahun Satoru serta jangan lupa untuk hadir ke acara pesta ulang tahunnya.

Tetapi, ibu Hinazuki langsung menegur dan tidak memperbolehkan Hinazuki untuk

main pada esok hari. Ibu Hinazuki mengatakan bahwa besok ada pekerjaan rumah

yang harus dikerjakan oleh Hinazuki. Satoru sedikit kesal mendengar perkataan ibu

Hinazuki yang melarang Hinazuki untuk keluar esok hari. Satoru meminta izin agar



Hinazuki tetap datang ke pesta ulang tahunnya dan Satoru akan membantu Hinazuki

untuk menyelesaikan pekerjaan rumah. Bentuk setia kawan yang ditunjukkan Satoru

bertujuan untuk menyelamatkan temannya. Jika Hinazuki tidak datang ke acara ulang

tahun Satoru esok hari, maka Hinazuki akan terbunuh oleh pelaku pembunuhan

berantai yang mengincar Hinazuki. Hal tersebut dapat dilihat dari obrolan Satoru

dengan ibu Hinazuki.
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(Cotton, 2016; 19)

. Besok, tidak bisa.
. Eh, tapi katanya besok dia bisa datang ke perayaan ulang

tahunku.

. Ada keperluan mendadak di rumah.
. Kalau begitu, aku juga akan bantu, jadi besok bisa kan?
. Keras kepala juga ya, ada apa dengan kamu? Berhubungan

dengan anak perempuanku yang tidak menarik ini.

: Sesama teman itu harus saling membantu, tidak ada hubungan

seperti itu.

Tokoh Satoru digambarkan juga sebagai seorang yang baik hati. Hal itu bisa

dilihat saat Satoru kembali ke masa lalu untuk yang kedua kalinya. Saat pertama Kkali



ia kembali ke masa lalu, ia telah gagal untuk menyelamatkan Hinazuki setelah acara
ulang tahunnya. Tetapi Satoru mendapatkan kesempatan untuk mengulangnya
kembali serta ia akan mengganti rencana untuk menyelamatkan Hinazuki. Setelah
memikirkan apa yang akan ia lakukan, Satoru berencana untuk meminta bantuan dari
temannya yang lain, Kenya. Satoru menjelaskan terlebih dahulu kepada Kenya bahwa
ia akan menyelamatkan Hinazuki setelah acara ulang tahun yang akan diadakan esok
hari. Satoru ingin menyelamatkan Hinazuki dari tindak kekerasan yang dilakukan
oleh ibunya dan pacar ibunya. Kenya dengan senang hati akan membantu Satoru
dalam menyelamatkan Hinazuki. Dengan sikap Satoru yang baik hati, ia akan
melakukan apa saja untuk menyelamatkan Hinazuki, salah satunya meminta bantuan

kepada Kenya. Hal tersebut dapat dilihat dari obrolan Satoru dengan Kenya.
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(Cotton, 2016; 33-34)



Kenya . Satoru, kenapa sampai segininya?

Satoru : Aku ingin menyelamatkan Hinazuki. Dari ibu dan pacar ibunya
tersebut. Aku lihat dia di sekap dan di kunci di gudang barang.

Kenya . Itu benar. Aku juga menyadarinya, luka di Hinazuki. Tapi, aku
juga tidak tahu harus bagaimana. Eh, kamu, sebenarnya apa?

Satoru . ERh?

Kenya : Kamu berubah loh.

Satoru :  Aku...orang yang ingin membela kebenaran.

Kenya : Bagus ya, itu. Aku juga ingin menjadi pembela kebenaran.

d. Tidak percaya diri

Tokoh Satoru dapat digambarkan sebagai seorang yang memiliki sifat tidak
percaya diri. Hal itu dapat dilihat ketika Satoru sedang duduk sendirian di lapangan
sambil melihat teman-temannya yang sedang bermain baseball. Tidak lama kemudian,
Shiratori Jyun datang dan menghampiri Satoru. Shiratori Jyun adalah teman dekat
Satoru meskipun ia lebih tua dibandingkan Satoru. Shiratori Jyun kebingungan
mengapa Satoru tidak ikut bermain bersama teman-temannya. Satoru pun
menjelaskan kepada Shiratori Jyun bahwa ia lebih suka bermain sepakbola
dibandingkan baseball. Akan tetapi, Satoru tidak berani untuk mengatakan hal itu
kepada teman-temannya. Shiratori Jyun pun memberi nasihat kepada Satoru bahwa
jangan menjadi orang yang tidak percaya diri dan berani untuk mengatakan apa yang

kita rasakan. Hal ini dapat dilihat dari obrolan Satoru bersama Shiratori Jyun.
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: Kamu tidak bermain baseball dengan anak-anak lain?
. Karena aku lebih suka bermain sepakbola.
: Mau coba melemparkannya bersama? Hanya butuh keberanian

sedikit kok. Yang namanya jadi orang terkenal di kelas itu,
biasanya yang riang, bicara dengan tegas, pernah juga sih
bersenada gurau, tapi orang yang rajin, iya bukan?

. lya.
: Coba kamu ikuti aku, coba kamu menyapa teman-teman? Tidak

usah malu-malu, harus percaya diri. Oke, pertama, pegang disini,
lalu, gunakan jarimu, setelah itu lempar ke depan dengan lantang.
Coba lempar, Ooo... hebat ya

Tokoh Satoru digambarkan juga sebagai seorang yang memiliki sifat mudah

khawatir. Hal itu dapat dilihat saat Satoru dan Kenya datang mengunjungi Hinazuki

di dalam bus yang sudah tidak terpakai. Pada saat itu Satoru memberitahukan kepada

Kenya dan Hinazuki bahwa Yashiro Sensei telah menghubungi petugas KPA untuk

menyelamatkan Hinazuki. Secara tiba-tiba Hinazuki meminta kepada Satoru agar ia

menginap bersamanya malam itu. Satoru dan Kenya merasa bingung dengan

permintaan Hinazuki, namun Hinazuki segera memberitahukan alasannya. Semalam

ketika Hinazuki akan tidur, ada seseorang yang datang dan menaruh tas ke dalam bus

tersebut. Tidak lama kemudian, Satoru dan Kenya penasaran dan langsung



membongkar apa isi tas tersebut. Setelah dibuka, isi dari tas tersebut adalah topeng,

tali, sepatu boots dan lainnya. Satoru terdiam karena ia mengetahui bahwa barang-

barang itu adalah alat untuk membunuh Hinazuki. Satoru mengatahui ini semua

dikarenakan ia telah melihat buku milik Sawada yang berisikan foto barang bukti

sang pelaku yang ia gunakan untuk membunuh. Karena Satoru merasa khawatir, ia

menyuruh teman-temannya untuk segera keluar dari bus ini. la memikirkan kembali

bagaimana cara lain untuk menyelamatkan Hinazuki. Lalu, karena kekhawatirannya

ia meminta izin kepada ibunya untuk mengijinkan Hinazuki menginap dirumahnya.

Hal ini dapat dilihat dari obrolan Satoru dengan Kenya dan Hinazuki.
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(Cotton, 2016; 38)

. Satoru, hari ini mau tidak menginap disini?

. Eh?

. Itu, kemaren malem ada orang kelihatannya datang kesini.
: Eh? Apa ini?

. Ayo kita coba buka. Isinya, buku porno, apaan sih ini?



Satoru . Hinazuki Kayo, dengan menggunakan alat spray pendingin yang
berada di rumah, dengan sangat cepat meninggal karena kedinginan.
Mayatnya esok harinya, di simpan di gudang barang milik keluarga
Hinazuki. Disamping gudang barang tersebut, terdapat jejak kaki
yang sama persis dengan jejak sepatu boots milik Shiratori Jun. Ah,
segera, ayo keluar dari tempat ini.

Kenya : Maksudnya keluar dari tempat ini, plan selanjutnya, apakah ada?

f.  Mudah curiga

Tokoh Satoru dapat juga digambarkan sebagai seseorang yang mudah curiga.
Hal ini dapat dilihat saat Satoru sampai di rumah setelah pulang sekolah, ia melihat
sedang ada tamu di rumahnya. Tamu tersebut adalah teman kantor ibunya yang
bernama Sawada. Sawada mengatakan kepada Satoru bahwa Satoru hebat karena ia
telah menolong temannya, Hinazuki. Satoru pun langsung mengatakan bahwa
Yashiro Sensei sudah lama menghubungi pihak KPA, namun tidak ada tindakan yang
dilakukan oleh pihak KPA. Mendengar hal tersebut Sawada pun merasa heran karena
pihak KPA langsung bergerak ketika dihubungi oleh Yashiro Sensei tadi malam.
Mendengar perkataan Sawada, Satoru mulai merasa ada yang aneh. Satoru mulai
mencurigai perkataan Yashiro Sensei yang mengatakan bahwa ia telah menghubungi
pihak KPA sejak lama. Satoru curiga bahwa dalang dari semua pembunuhan ini ada
keterkaitannya dengan Yashiro Sensei. Setelah itu, Satoru langsung menanyakan
kepada Sawada kasus apa saja yang sedang ia tangani, Sawada memberitahukan
kasus yang ia tangani adalah Nakanishi Aya dan satu anak perempuan lainnya yang

ditemukan terbunuh. Satoru memastikan bagaimana cara anak kecil tersebut dibunuh



oleh pelaku pembunuhan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari obrolan Satoru dengan

Sawada berikut.
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(Cotton, 2016; 42-44)

. Aku pulang.

. Selamat pulang.

. Perkenalkan, ini teman ibu namanya Sawada.

. Ah, lama tidak ketemu.

: He?

. Ah, maaf, maksudku perkenalkan.

. Hahaha, anak yang aneh.

. Aku dengar dari ibumu loh.. katanya kamu menyelamatkan teman

seangkatannmu ya?

. Bukan ko, aku tidak bertindak banyak. Wali kelasku yang dari awal

menghubungi pihak Pusat Perlindungan Anak.

: Aneh juga ya.
. Eh?
. Dari pihak Pusat Perlindungan Anak, setelah mendapat telepon dari

Yashiro senei, mereka langsung bertindak soalnya.

. lyakah?

. Orang yang bertugas bilang seperti itu sih.

. Hee... iya kah.

. Pak Sawada, sekarang sedang menyelidiki peristiwa apa?

: He?

. Peristiwa Nakanishi Aya dari Izumi Ou ya.

: lya, mmm... itu sih masalah lain. Ada hal lain yang membuatku

tertarik.

. Apa itu? Tentang peristiwa tersebut.
. Sejujurnya, bulan kemarin di kota sebelah ada seorang perempuan

Sebenrnya, di kampong sebelah, anak perempuan seumuran Nakanishi
Aya...

. Terbunuh ya?

. Satoru!

: Bagaimana peristiwanya itu?

. Kejadiannya di rumah sih, ada bukti briket disana. Sebenarnya ayah

dia sudah ditangkap. Namun, aku masih belum paham juga sih.



2. Katagiri Airi

Katagiri Airi adalah tokoh tambahan dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi.
Peran tokoh Airi sebagai tokoh tambahan dapat dilihat dari dalam keseluruhan cerita
skrip, Airi hanya muncul ketika ada hubungannya dengan tokoh utama, yaitu tokoh
Satoru. Selain digambarkan sebagai tokoh tambahan, Airi juga merupakan tokoh
protagonis, hal ini dapat dilihat dari peran Airi sebagai seorang tokoh yang
memberikan simpati dan empati kepada para penonton atas sikapnya yang selalu
berusaha untuk mendekati tokoh utama dan selalu menolong tokoh utama dalam
kesulitan yang dihadapinya.

Dilihat dari perwatakannya, Airi merupakan tokoh sederhana. Melihat
gambaran dari tokoh Airi ia adalah orang yang biasa saja, ia hanya bekerja di restoran
Oasi pizza dan tinggal disebuah kos-kosan. Airi juga merupakan tokoh statis, hal
tersebut ditunjukkan dari sikap Airi dari awal hingga akhir cerita skrip ia selalu
memiliki sikap yang ramah. Sehingga tidak ada perubahan dalam sikapnya dengan
apa yang terjadi pada lingkungan sekitarnya.

Dalam skrip ini, terdapat beberapa sifat yang dimiliki oleh Airi. Berikut
adalah sifat yang ada dalam tokoh Airi:

a. Penolong

Tokoh Airi adalah salah satu teman dekat Satoru, Airi bekerja sebagai pekerja
paruh waktu bersama Satoru di sebuah restoran bernama Oasi Pizza. Tokoh Airi
digambarkan sebagai orang yang suka menolong. Hal ini bisa dilihat dari sikapnya

yang selalu menolong orang lain, salah satunya Satoru. Airi menolong Satoru ketika



Satoru sedang dicari oleh polisi, dalam kejadian ini Satoru telah dituduh sebagai
pelaku pembunuhan ibunya sendiri dikarenakan semua jejak yang terdapat pada
semua barang bukti terdapat sidik jari Satoru. Semua orang mencurigai Satoru
sebagai pelakunya akan tetapi hal ini berbeda dengan Airi, Airi tidak percaya kalau
Satoru pembunuhnya. Airi tiba-tiba datang dan menyuruh Satoru untuk ikut
bersamanya. Airi membawa Satoru ke rumahnya untuk bersembunyi, Airi pun
langsung meminta Satoru untuk mematikan ponselnya agar tidak dapat dilacak

menggunakan GPS. Sifat penolong Airi dapat dilihat dari obrolan Airi dengan Satoru

berikut.
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Airi : Fujinuma, datanglah kesini.
Airi . Biar tidak ditemukan oleh nenek-nenek kan.
Satoru . Nenek?
Airi : Sedang menyusup ini. Aku dengan ada masalah nih.
Satoru . Ah, Oh begitu.
Airi : Hei, kamu sudah matikan HP mu?
Satoru . Eh?
Airi . Kita bisa dilacak dengan GPS nanti.

Satoru . Ah.



b. Mudah curiga

Tokoh Airi juga dapat digambarkan sebagai seseorang yang mudah curiga.
Hal ini dapat dilihat ketika Airi sedang berada di rumah sakit karena ia jatuh pingsan
setelah rumah kosnya dibakar oleh pelaku pembunuhan. Setelah Airi sadar ia tidak
sengaja mendengar percakapan polisi yang berada dirumah sakit, polisi tersebut
sedang membicarakan Satoru. Setelah Airi mendengar semua percakapan polisi,
tanpa berpikir panjang Airi memutuskan untuk kabur dari rumah sakit dan
menghubungi Satoru untuk bertemu. Airi ingin menyampaikan sesuatu yang ia
curigai sebelum kejadian kebakaran yang menimpa dirinya. Airi curiga kepada
seseorang yang bernama Nishizono. Kecurigaan Airi munul karena Nishizono
seringkali datang ke tempat kerjanya dan dia akrab dengan bos pemilik restoran. Sifat

mudah curiga Airi dapat dilihat dari obrolan Airi dengan Satoru.
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(Cotton, 2016; 31-32)

. Halo.

. Satoru, bisa kita bertemu sekarang?

. Airi, tidak apa-apa kan kamu?

. Jangan-jangan, aku sudah pernah bertemu dengan pelaku sebenarnya

itu.

: Eh?

. Aku tunggu kamu di tempat biasanya.

. Tapi...

. Tidak apa-apa. Aku pasti datang kesana sendirian.
: Satoru, aku senang bisa bertemu denganmu.

lya.

Setelah aku pikir-pikir, yang namanya Nishizono itu sedikit aneh

orangnya.

. Nishizono?
. Itu, aku bertemu dia di tempat kerja kita. Kemaren sih aku memberikan

salam kepadanya. Dia terlihat sangat akrab denga Pak manager, jadwal
kitapun juga terlihat, jadi kalau dia tahu rumah kitapun tidak akan
terasa aneh juga.

. Nishizono...Maaf...

: Kenapa minta maaf?

. Aku sudah melibatkan Airi, sampai kamu terluka.
. Itu yaa... Aku tidak terluka apapun kok.

3. Hinazuki Kayo

Hinazuki Kayo adalah tokoh tambahan yang terdapat dalam skrip Boku Dake

Ga Inai Machi. Peran Hinazuki sebagai tokoh tambahan dapat dilihat dari seluruh isi



cerita skrip tersebut, Hinazuki hanya muncul pada saat ia ada kaitannya dengan tokoh
Satoru. Peran Hinazuki selalu muncul pada peristiwa yang ada hubungannya dengan
tokoh Satoru Fujinuma.

Jika dilihat dari perwatakannya, Hinazuki termasuk tokoh sederhana. Tokoh
Hinazuki digambarkan sebagai tokoh yang biasa saja bahkan ia adalah seorang siswi
yang menengah kebawah. Hinazuki juga merupakan tokoh berkembang, hal tersebut
ditunjukkan dari sikap Hinazuki yang harus menerima keadaannya yang setiap hari
harus mengerjakan semua pekerjan rumah tangga dan selalu dianiaya oleh ibunya.

Dalam skrip ini, digambarkan beberapa sifat yang dimiliki oleh Hinazuki.
Berikut adalah sifat yang ada dalam tokoh Hinazuki:

a. Tegar

Hinazuki adalah teman sekolah Satoru. Hinazuki merupakan seorang siswa
yang pendiam dan tidak memiliki banyak teman. Sehingga Satoru berusaha untuk
mendekatinya dan menjadi temannya. Hinazuki adalah seorang gadis kecil yang
malang karena ia selalu dianiaya oleh ibunya dan kekasih ibunya. Walaupun
Hinazuki setiap hari dianiaya oleh ibunya, ia selalu tegar menghadapinya. Pada suatu
hari, Satoru menemukan Hinazuki tertidur di dalam gudang dengan tubuhnya yang
penuh dengan memar. Satoru tahu bahwa penyebab memar yang memenuhi tubuh
Hinazuki adalah akibat dari tindakan ibunya yang menganiaya Hinazuki. Setelah
Satoru menanyakan kepada ibu Hinazuki apa penyebab luka di seluruh badannya, ibu
Hinazuki pun langsung menyuruh Hinazuki untuk mengatakan semuanya. Tetapi

Hinazuki berbohong kepada Satoru dengan mengatakan bahwa ia terjatuh. Sifat tegar



yang dimiliki oleh Hinazuki dapat dilihat dari obrolan Satoru, Ibu Hinazuki dan

Hinazuki.
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(Cotton, 2016; 16-17)

Hinazuki : Jangan lihat!
Satoru : Ka-kamu baik-baik saja?
Hinazuki : Jangan datang kesini.
Ibu Hinazuki : Aah.. Ada apa Kayo? Kenapa di tempat itu sendirian, masuk.

Kembali ke rumah.
Satoru . Luka itu karena apa?
Ibu Hinazuki . Apa?
Pria 1 : Jawab dia, Kayo-chan.
Hinazuki . Bekas jatuh.

b. Penakut

Hinazuki juga digambarkan sebagai seorang yang penakut. Hal ini dapat
dilihat saat Satoru dan Kenya mengunjungi Hinazuki di dalam bus. Satoru
mengatakan kalau Yashiro Sensei sudah menghubungi KPA dan akan menolong
Hinazuki, akan tetapi Satoru sedikit kasihan kepada Hinazuki jika ia tinggal bersama

KPA dan akan berpisah dengan orang tuanya. Hinazuki pun dengan senang hati



bersedia untuk berpisah dari orangtuanya karena ia tidak ingin lagi dianiaya oleh
ibunya dan kekasih ibunya. Secara tiba-tiba Hinazuki meminta Satoru untuk tidur
bersamanya nanti malam. Dikarenakan tadi malam ada seorang yang datang serta
menaruh barang-barang di dalam bus. Sifat penakut yang dimiliki Hinazuki terlihat
saat ia mengetahui kalau ada seseorang yang masuk ke bus pada malam hari. Hal

tersebut dapat dilihat dari obrolan Hinazuki, Satoru dan Kenya.
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Hinazuki : Satoru, hari ini mau tidak menginap disini?
Kenya . Eh?
Hinazuki . Itu, kemarin malam ada orang kelihatannya datang kesini.
Satoru . Eh?

4. lbu Sachiko (Ibu Satoru)
Ibu Sachiko adalah tokoh tambahan dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi.
Ibu Sachiko digambarkan sebagai tokoh tambahan karena perannya hanya muncul
ketika sedang bersama tokoh utama dan muncul ketika terjadinya konflik. lbu
Sachiko juga merupakan tokoh protagonis, dikarenakan Ibu Sachiko menggambarkan
peran sebagai tokoh yang mendapatkan simpati dan empati atas sikapnya yang selalu

berusaha membuat anaknya senang.



Dilihat dari perwatakannya, Ibu Sachiko adalah tokoh sederhana. Ibu Sachiko
digambarkan sebagai seorang wanita yang memiliki satu anak yang bernama Satoru
Fujinuma. la merupakan dari keluarga yang biasa saja, dan tokoh Ibu Sachiko
digambarkan sebagai seorang yang mudah khawatir dengan yang terjadi pada orang-
orang yang berada disekitarnya, terutama kepada anaknya.

Dalam skrip ini, digambarkan beberapa sifat yang dimiliki oleh lbu Sachiko.
Berikut adalah sifat yang ada dalam tokoh Ibu Sachiko:

a. Pembela

Ibu Shachiko adalah seorang ibu rumah tangga, ia adalah ibu Satoru. Karena
perceraiannya dengan sang suami yang sudah lama terjadi, ibu Sachiko membesarkan
Satoru sebagai orang tua tunggal. Tokoh ibu Shachiko yang mempunyai sifat pembela
dapat dilihat saat Satoru dan Hinazuki sedang bersama-sama. Saat Satoru memastikan
kalau besok adalah acara ulang tahunnya, tiba-tiba ibu Hinazuki datang dan memarahi
Hinazuki. Satoru meminta izin supaya Hinazuki datang ke acara ulang tahunnya.
Namun ibu Hinazuki marah kepada Hinazuki dan akan memukulnya karena ia
mengatakan bahwa ia akan datang ke acara ulang tahun Satoru esok hari. Melihat
kejadian itu ibu Sachiko langsung datang dan memegang tangan ibu Hinazuki agar ia
tidak memukul Hinazuki. Lalu ibu Sachiko menegaskan kepada ibu Hinazuki untuk
tidak memakai kekerasan fisik kepada anaknya sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari

obrolan ibu Sachiko dan ibu Hinazuki.
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(Cotton, 2016; 19-20)

. Besok tidak bisa.
. Eh, tapi katanya besok dia bisa datang ke perayaan ulang

tahunku.

. Ada keperluan mendadak di rumah.
. Kalau begitu, aku juga akan bantu, jadi besok bisa kan?
. Keras kepala juga ya, ada apa dengan kamu? Berhubungan

dengan anak perempuanku yang tidak menarik ini?

. Sesama teman itu harus saling membantu, tidak ada hubungan

seperti itu.
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b. Pengertian

: Membantu? Kayo, membantu dia dari apa? Kamu, bagaimana

denganmu. Kamu ingin pergi bersama dia?

. lya, aku mau.

: Hal tak penting datang lagi!

. Ibu...

: Tidak ada maksud untuk memaksa, tapi anak-anak juga

menerimanya, tidak akan ada masalah juga nantinya.

. Bu Fujinuma...
. Saat perayaan ulang tahunku nanti, aku ingin Satoru

mengundang teman-temannya untuk datang. Aku yang akan
bertanggung jawab kok, akan aku antar pulang semua dengan
selamat. Aku juga, sudah berpisah dari suamiku dan sekarang
hidup dengan membesarkan anak laki-laku satu-satunya. Di
lain kesempatan, datanglah ke rumah supaya Kita bisa
berbincang-bincang.

. Terserah kalian saja.
: Terimakasih, Bu.

Ibu Sachiko juga dapat digambarkan sebagai seorang yang memiliki sifat

pengertian. Hal ini dilihat saat Satoru dan Kenya sudah tidak tahu lagi dimana harus

menyembunyikan Hinazuki, hingga akhirnya Satoru nekat untuk membawa Hinazuki

ke rumahnya. Setelah Satoru sampai rumah, Ibunya meminta penjelasan dengan apa

yang sebenarnya terjadi dan mengapa Satoru membawa Hinazuki pada malam hari ke

rumahnya, lalu Satoru memberikan alasan kepada ibunya bahwa ia takut kalau

Hinazuki nanti akan dianiaya lagi jika ia pulang kerumahnya. Dengan sikap

pengertiannya ibu Satoru langsung memahami penjelasan dari Satoru. Setelah itu ibu

Satoru menyuruh Satoru, Hinazuki serta Kenya masuk kedalam rumah untuk makan

kari. Hal ini dapat dilihat dari obrolan Satoru dengan ibunya.
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Satoru . Aku pulang.
Ibu Satoru . Selamat pulang, Satoru, tolong jelaskan.
Satoru . Di tengah jalan tidak memukul ibu itu jadinya seperti ini.
Ibu Satoru . Nyerah ibu, sudah ayo masuk. Kare sudah jadi nih.
Satoru . Okee... Ayo masuk.

Hinazuki dan Kenya

. Permisi.

Semuanya . Selamat makan.

Ibu Satoru . lya, silahkan dimakan. Karena karenya ada banyak, makan
sepuasnya ya.

Kenya : Siap bu.

. Yashiro Sensei

Yashiro sensei adalah tokoh tambahan dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi.

Hal ini dikarenakan, tokoh Yashiro sensei muncul dalam adegan ketika ia sedang
bersama tokoh Satoru. Selain digambarkan sebagai tokoh tambahan, Yashiro sensei
juga merupakan tokoh antagonis. Hal ini dikarenakan tokoh Yashiro sensei berperan

sebagai tokoh yang menyebabkan adanya suatu konflik.



Dilihat dari perwatakannya, tokoh Yashiro sensei juga merupakan tokoh
berkembang. Dilihat dari peranan ia merupakan seorang guru yang biasa-biasa saja
tetapi setelah bertahun-tahun lamanya ia menikah dan menjadi bagian dari anggota
dewan kota. Tokoh Yashiro sensei juga digambarkan sebagai orang yang memiliki
sifat khawatir. Terlihat dari sikap yang ditunjukkannya ia tidak ingin melihat anak-
anak kecil merasakan kesendirian. Yashiro sensei juga merupakan tokoh bulat. Hal
ini dikarenakan ia memiliki watak dan tingkah laku yang bermacam-macam. Dilihat
dari perannya ia merupakan seorang yang berperilaku baik, saling membantu. Tetapi
tingkah laku itu semua berubah dikarenakan ia menutupi kejahatannya yang ia
lakukan selama ini.

Dalam skrip ini, tokoh Yashiro sensei digambarkan memiliki beberapa sifat.
Berikut adalah sifat yang ada dalam tokoh Yashiro sensei:

a. Peduli

Tokoh Yashiro sensei adalah salah satu guru Satoru ketika ia duduk di bangku
sekolah dasar. Pada awal cerita Yashiro sensei menunjukkan kepeduliannya untuk
menolong Hinazuki. Saat Satoru sedang bertemu Yashiro sensei, ia langsung
memberitahukan bahwa Hinazuki selalu dianiaya oleh ibunya. Satoru sudah
melaporkan kepada polisi, akan tetapi polisi tidak menggubrisnya. Sifat peduli yang
dimiliki Yashiro sensei tersebut dapat dilihat dari percakapannya dengan Satoru
ketika ia menyadari bahwa ada kejanggalan pada Hinazuki dan ia berniat melakukan
sesuatu untuk Hinazuki. Bahkan, Yashiro sensei meyakinkan Satoru untuk

membantu menyelamatkan masa depan Hinazuki.
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(Cotton, 2016; 17-18)

. Begitu ya, Satoru juga menyadarinya ya.
: Aku sudah berusaha memberitahu ke polisi, namun tidak di

anggap oleh mereka.

. Polisi?
: Mungkin, orang tua Hinazuki, pada hari Sabtu memukul

Hinazuki, makanya pada hari Seninnya bekas luka tersebut
terlihat sangat menonjol.

: Makanya, hari Senin sering terlambat ya.
. Bapak sudah tahu ya?
. Bapak sudah mulai curiga dengan kekerasan terhadap Hinazuki

sejak tahun lalu. Sudah bapak coba untuk berdiskusi dengan
Pusat Perlindungan Anak, namun tidak juga mereka tanggapi.



Hinazuki sangat takut dengan kekerasan tersebut, oleh karena
itu dia lebih suka tinggal di tempat persembunyiannya sampai
malam tiba. Tetapi, kalau sampai teman-teman di kelas
mengetahuinya, nanti dia juga akan di bully, jadi hal ini jadi
rahasia antara kamu dengan bapak ya.

Satoru . Saya berjanji, bapak.

Yashiro Sensei . Satoru, bapak juga akan berusaha sesuatu untuk Hinazuki. oleh
karena itu, dengan kemampuanmu sendiri, kamu mau tidak
menyelamatkan masa depannya Hinazuki?

Satoru : Aku mengerti.

b. Licik

Yashiro sensei juga digambarkan sebagai seorang yang licik. Pada awal cerita,
Yashiro sensei menunjukkan sifat peduli terhadap Hinazuki. Namun, sebenarnya
Yashiro sensei memiliki sifat licik. Sifat peduli yang ditunjukkan oleh Yashiro sensei
bertujuan untuk menutupi sifat licik yang dimilikinya. Pada pertengahan permainan
ski, Satoru mengikuti Misato karena ia tahu kalau Misato adalah target pembunuhan
selanjutnya. Satoru dan Yashiro sensei mengikuti mobil Shiratori Jyun untuk
memastikan kalau di dalam mobil tersebut ada Misato. Tiba-tiba Satoru
memberitahukan bahwa di kota ini sedang terjadi pembunuhan berantai, tidak lama
kemudian Satoru memojokkan Yashiro sensei mengenai pembunuhan berantai yang
terjadi dengan teman-temannya. Tidak disangka, Yashiro sensei benar-benar merasa
terpojokkan dan memberitahu bahwa dialah pembunuhnya. Yashiro sensei juga
menjadikan Misato sebagai umpan untuk memancing Satoru supaya Satoru tidak ikut
campur lagi dalam urusannya yang selanjutnya. Hal ini dapat diihat dari obrolan

Yashiro sensei dengan Satoru.
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(Cotton, 2016; 45-46)

: Hebat juga ya, bisa tahu dan paham sebegitunya. Tidak bisa

dipercaya. Meskipun anak SD, beraninya merusak rencanaku,
akan aku lenyapkan dirimu.

: Aku tidak bisa membiarkan kamu merusak rencanaku lebih dari

ini. Aku menjadikan Misato sebagau umpai.

> Umpan?
: Tidak usah khawatir. Mobil tersebut hanya ayah Shiratori Jun

yang menaikinya. Aku masukkan bekal makan di sini. Misato
mungkin saat ini sudah sampai di rumah.

: Umpan untuk mengajakku keluar?
: Aku tidak mengira kalau kamu benar-benar datang. Sejujurnya

mati rasa kan. Kamu seperti bisa melihat masa depang. Ada
sesuatu yang menarik di dalam dirimu. Karena kamu bisa
mengejarku sampai saat ini.



Alur yang terdapat pada skrip Boku Dake Ga Inai Machi ini adalah alur campuran.
Pada awal cerita, alur yang ditunjukkan dalam skrip ini adalah tahun 2006, yang
memperlihatkan kemampuan Satoru yang dapat melihat kejadian yang sudah terjadi
di masa lalu. Kecemasan awal Satoru dimulai ketika ibunya dibunuh oleh pelaku
pembunuhan berantai. Satoru cemas bahwa ia harus menghadapi tuduhan bahwa
dirinya adalah sang pembunuh ibunya. Pada pertengahan cerita, terjadi alur mundur
saat Satoru berada di tahun 1988. Hal tersebut membuatnya bingung mengapa ia
harus kembali ke masa lalu ketika ia masih sekolah dasar. Ternyata, Satoru harus
menyelamatkan salah satu teman perempuannya yang bernama Hinazuki. Karena
Hinazuki adalah salah satu korban pembunuhan berantai. Satoru berusaha untuk
menyelamatkan Hinazuki serta akan menghentikan pembunuhan berantai itu, karena
kasus terbunuhnya ibu Satoru ada kerterkaitannya dengan Hinazuki. Tetapi, pada
pengulangan ini Satoru gagal menyelamatkan Hinazuki. Alur cerita kembali lagi pada
tahun 2006, yang menceritakan saat teman dekat Satoru yang bernama Airi diincar
juga oleh sang pembunuh tersebut, rumah kosan Airi dibakar oleh pelaku
pembunuhan hingga ia harus dirawat di rumah sakit. Setelah itu Satoru mengunjungi
ke rumah Sawada, Sawada adalah teman kantor ibu Satoru saat Satoru masih sekolah
dasar. Satoru menanyakan mengapa Airi diincar juga oleh sang pembunuh, Sawada
pun memberitahu bahwa sebelumnya Airi sempat bertemu dengan pembunuhnya.
Kejadiannya sama dengan apa yang dialami oleh ibu Satoru, ibu Satoru menghubungi
Sawada dan mengatakan bahwa pembunuhan berantai yang terjadi pada 18 tahun

silam belum berhenti dan ibu Satoru mengatakan bahwa ia mengetahui siapa



pelakunya. Karena hal tersebut, ibu Satoru menjadi korban pembunuhan dengan
tujuan agar sang pelaku pembunuhan tidak tertangkap. Alur cerita kembali lagi pada
tahun 1988, yang menceritakan Satoru dapat kembali pada hari sebelum Hinazuki
terbunuh. Satoru mengganti rencana untuk menyelamatkan Hinazuki, pertama ia
melindungi Hinazuki di dalam bus ski yang sudah tidak terpakai, kedua Satoru
meminta izin kepada ibunya agar Hinazuki menginap dirumahnya dan yang ketiga,
Satoru merasa lega karena Hinazuki diselamatkan oleh KPA. Permasalahan Satoru
belum selesai, Satoru belum mengetahui siapa pelaku pembunuhan tersebut. Ketika
Satoru pulang sekolah dan ia bertemu dengan Sawada dirumahnya, Satoru
menanyakan kasus apa yang sedang ditangani oleh Sawada. Sawada membeberkan
semua ciri-ciri khusus yang akan menjadi target sang pembunuh. Setelah terbongkar,
Satoru menyimpulkan semua kebohongan gurunya sendiri yang selalu membantu
Satoru dalam menyelamatkan Hinazuki. Ternyata pelaku pembunuhan tersebut adalah
Yashiro sensei. Alur kembali lagi pada tahun 2006, yang menceritakan Satoru
berhasil menyelamatkan ibunya serta Hinazuki. Tetapi Satoru tetap mencari tahu
dimana Yashiro sensei berada saat ini, Yashiro sensei mengganti nhamanya menjadi
Nishizono. Satoru mendapatkan informasi itu dari salah satu temannya yang bernama
Kenya. Tidak disangka, Satoru bertemu dengan Nishizono, lalu Satoru memohon agar
pembunuhan ini segera berakhir. Namun hal yang buruk terjadi pada Satoru,
Nishizono membunuh Satoru hingga ia meninggal. Alur cerita akhir terjadi pada

tahun 2016, yang menceritakan 10 tahun setelah kematian Satoru.



3.2.3 Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, latar juga adalah salah satu
unsur untuk membangun sebuah cerita. Latar yang berhubungan untuk membangun
sebuah cerita adalah latar tempat, latar waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Pengelompokkan latar, bersama dengan tokoh
dan plot ke dalam fakta cerita sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi, dan dapat

diimajinasi oleh pembaca secara faktual jika membaca cerita fiksi.

3.2.3.1 Latar Tempat
Berikut adalah beberapa latar tempat dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi, tempat

terjadinya beberapa peristiwa penting yang dialami oleh tokoh utama.

a. Rumah Sakit

Rumah sakit merupakan salah satu latar tempat yang terdapat dalam skrip
Boku Dake Ga Inai Machi tempat Satoru dirawat ketika ia mengalami kecelakaan
karena tertabrak oleh mobil, ketika ia hendak memberhentikan sebuah truk yang akan

menabrak anak kecil.

b. Supermarket

Latar tempat selanjutnya dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi adalah di
supermarket. Di supermarket kemampuan Satoru dalam melihat kejadian yang
sebelumnya terjadi muncul lagi. Satoru merasakan hal yang mengganjal saat itu.

Satoru merasa cemas akan ada kejadian yang terjadi saat itu. Satoru berusaha untuk



mencegahnya dan ia menanyakan kepada ibunya kalau ada hal yang mengganjal. Dan
ibunya merasakan hal yang sama seperti Satoru. Ketika ibu Satoru melihat keadaan
sekitar, ibu Satoru melihat seseorang yang akan membawa anak kecil ke dalam

mobilnya.

c. Toko Buku

Di toko buku Satoru melihat buku yang berisikan informasi tentang kasus
pembunuhan berantai pada 18 tahun yang lalu. Satoru merasa cemas setelah ibunya
memberitahukan bahwa kasus pembunuhan berantai saat Satoru masih sekolah dasar
belum juga berhenti. Keesokan harinya, Satoru langsung menuju toko buku dan
melihat buku informasi tentang kasus pembunuhan itu. Didalam buku tersebut
terdapat korban-korban pembunuhan, yaitu tiga anak perempuan. Salah satunya
adalah teman sekelas Satoru yang bernama Hinazuki. Namun, didalam informasi
tersebut Shiratori Jyun menjadi tersangka atas kasus pembunuhan ketiga anak

perempuan tersebut.

d. Taman Belakang Sekolah

Taman belakang sekolah ini merupakan latar tempat yang cukup penting
dalam skrip ini. Di taman belakang sekolah ini saat pertama kalinya Satoru berusaha
untuk berbicara kepada Hinazuki dan memintanya untuk menjadi teman dekat.
Alasan Satoru mendekati Hinazuki adalah untuk menyelamatkan Hinazuki agar ia

tidak terbunuh oleh pelaku pembunuhan tersebut. Satoru mengundang Hinazuki ke



acara ulang tahunnya pada tanggal 2 maret agar Satoru dapat mencegah terbunuhnya

Hinazuki, karena pada tanggal 2 maret tersebut adalah tanggal terbunuhnya Hinazuki.

e. Rumah Kos Airi

Latar tempat selanjutnya adalah rumah kos Airi. Rumah kos Airi merupakan
salah satu latar tempat penting dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi. Sebelumnya,
Satoru mendapatkan sebuah pesan yang berisi mencurigakan. Satoru mencemaskan
keadaan Airi dan pada latar tersebut ditunjukkan rumah kos Airi sedang mengalami
kebakaran. Orang yang melakukan pembakaran pada rumah kos Airi adalah pelaku
pembunuhan berantai. Alasan pembakaran rumah kos Airi adalah karena Airi
mengetahui siapa pelaku pembunuhan berantai, saat ia pulang bekerja. Pembakaran
tersebut bertujuan agar Airi terbakar dan meninggal, sehingga Airi tidak

memberitahukan kepada siapapun pelaku pembunuhan berantai.

f. Rumah Sawada

Latar tempat di Rumah Sawada ini merupakan latar yang cukup penting dalam
skrip Boku Dake Ga Inai Machi ini. Rumah Sawada dipenuhi dengan berkas surat,
rumahnya seperti ruangan kerja di kantoran. Di rumah Sawada ini ketika Satoru dan
Sawada sedang membicarakan mengenai kasus pembunuhan berantai. Satoru
memberitahukan bahwa salah satu temannya yang bernama Airi telah diincar

pembunuh. Hal tersebut membuat Satoru merasa cemas.



g. Tepi Sungai

Latar tempat di tepi sungai ini dimana Airi sedang bertemu dengan Satoru.
Sebelumnya, Airi melarikan diri dari rumah sakit, setelah kejadian yang menimpa
dirinya saat rumah kosnya di bakar oleh sang pembunuh. Airi bergegas untuk
menghubungi Satoru untuk memberitahukan informasi mengenai siapa pelaku dari
pembunuhan berantai tersebut. Airi mencurigai seseorang yang bernama Nishizono,
Nishizono selalu datang ke restoran Oasi pizza dimana Airi dan Satoru bekerja.
Nishizono terlihat sangat akrab dengan pak ketua, dari situlah Nishizono mengetahui

dimana Airi tinggal serta mengincarnya.

h. Di Dalam Bus

Latar tempat di dalam bus ini menunjukkan dimana Satoru memberitahukan
Sawada mengenai pelaku pembunuhan berantai tersebut. Sebelumnya, setelah kasus
Hinazuki selesai ada kasus pembunuhan terhadap 2 anak peremuan yang bernama
Nakanishi Aya dan anak perempuan lain yang berada di kota sebelah. Satoru
menanyakan barang-barang apa saja yang dipakai untuk membunuh korban tersebut.
Karena Satoru sempat menemukan barang-barang yang mencurigakan berada di
dalam bus yang sudah tidak terpakai. Sang pembunuh tersebut sempat menaruh
barang-barangnya di dalam bus yang sudah tidak terpakai itu. Namun, setelah Satoru
dan Sawada menuju bus tersebut untuk melihat barang-barang yang disimpan oleh

pelaku pembunuhan, barang itu sudah tidak ada di dalam bus.



I. Tempat Ski

Latar tempat di tempat ski ini adalah ketika Satoru akan menemui salah satu
teman perempuan kelasnya yaitu, Misato. Satoru sebelumnya sudah mencurigai kalau
dalang dari semua ini adalah gurunya sendiri. Sebelumnya, Satoru memberitahukan
kepada Sawada bahwa Yashiro sensei telah menghubungi KPA tetapi tidak ada
pergerakan sama sekali. Selanjutnya Sawada memberikan informasi bahwa sang
pembunuhnya mempunyai kriteria yang spesifik dalam memilih korbannya, yaitu
anak perempuan yang tidak memiliki banyak teman dan selalu menyendiri. Saat
Yashiro Sensei mengajak Misato untuk datang ke acara pertandingan ski, Satoru
curiga jika Yashiro sensei akan menjadikan Misato sebagai target pembunuhan
selanjutnya. Sehingga Satoru berusaha untuk mengajak Misato berbicara, namun pada

saat itu Misato sangat acuh kepada Satoru.

3.2.3.2 Latar Waktu
Latar waktu pada skrip Boku Dake Ga Inai Machi ini menunjukkan waktu pada tahun

1988, 2006 dan tahun 2016. Berikut penjelasanya.

a. Tahun 1988

Pada awal cerita skrip Boku Dake Ga Inai Machi adalah tahun 2006. Pada tahun 2006
kecemasan awal yang dialami Satoru adalah saat ibunya dibunuh oleh penjahat
pembunuhan berantai. Tahun 1988 merupakan waktu dimana Satoru kembali ke masa

lalunya ketika ia masih duduk di bangku sekolah dasar. Alasan Satoru kembali pada



tahun ini, karena garis awal pengulangan kali ini adalah saat di mana Hinazuki belum
terbunuh. Satoru banyak mengalami peristiwa yang membuatnya menjadi cemas,
dikarenakan ia harus berjuang untuk menyelamatkan Hinazuki. Pada pengulangan
kali ini Satoru merasa terpukul karena rencana yang telah ia susun untuk
menyelamatkan Hinazuki telah gagal. Jika Satoru dapat melindungi Hinazuki agar
tidak terbunuh maka ia juga dapat mencegah terjadinya pembunuhan pada ibunya.

Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

b. Tahun 2006

Latar waktu terjadi pada tahun 2006. Tahun 2006 merupakan waktu ketika Satoru
telah berhasil menyelamatkan Hinazuki. Akan tetapi, setelah Satoru merubah masa
lalunya, banyak perubahan yang terjadi di kehidupan yang sebenarnya. Di tahun 2006
ini juga kecemasan Satoru masih teringat akan kasus pembunuhan berantai, setelah ia
telah mengetahui siapa sang pelaku pembunuhan tersebut. Sang pelakunya adalah
gurunya sendiri, karena kecemasannya yang masih teringat, Satoru berusaha untuk
mencari informasi Yashiro sensei lewat temannya yang bernama Kenya. Satoru harus
menghentikan perbuatan yang telah dilakukan oleh gurunya, akan tetapi ketika Satoru
meminta hal itu kepada Yashiro sensei tidak lama kemudian, Yashiro sensei

membunuh Satoru hingga ia meninggal.

c. Tahun 2016
Latar waktu pada tahun 2016 ini adalah 10 tahun setelah semua kecemasan yang

dialami Satoru berakhir. Satoru meninggal pada tahun 2006 setelah ia bertemu



dengan gurunya dan dibunuh olehnya ketika ia hendak meminta untuk berhenti
melakukan pembunuhan. Latar waktu 2016 ini menggambarkan 10 tahun setelah

meninggalnya Satoru. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

3.2.3.3 Latar Sosial

Latar sosial dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi adalah Jepang zaman modern. Hal
ini dapat dilihat dari penggunaan handphone serta televisi yang merupakan benda
yang sudah banyak digunakan pada zaman itu. Penggunaan handphone dapat dilihat
saat ibu Satoru akan menguhubungi salah satu temannya yang bernama Sawada.
Pakaian yang digunakan oleh para tokoh juga mendukung penggunaan latar sosial

Jepang zaman modern.

3.3 Analisis Tingkat Ansietas Pada Tokoh Satoru Fujinuma

Satoru Fujinuma merupakan tokoh utama dalam skrip Boku Dake Ga Inai
Machi diceritakan mengalami ansietas atau kecemasan yang disebabkan oleh
serangkaian peristiwa yang dialaminya karena ia memiliki kemampuan bisa kembali
ke masa lalu, sehingga ia harus mengalami peristiwa-peristiwa menakutkan seperti
pembunuhan berantai yang menyebabkan ia mengalami gangguan ansietas.

Stuart dan Sundeen dalam teorinya menjelaskan bahwa ansietas dibagi ke
dalam 4 tingkatan dan berikut adalah 4 tingkatan ansietas yang dialami oleh Satoru

Fujinuma.



3.3.1 Tingkat Ansietas Ringan

Tingkatansietas ringan berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari
dan menyebabkan seseorang menjadi waspada dan meningkatkan lahan persepsinya
serta dapat memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan kreativitas. Ada
beberapa peristiwa dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi yang menyebabkan Satoru

Fujinuma mengalami ansietas ringan.

1. Peristiwa pada saat Satoru mendapat penglihatan sesuatu akan terjadi.

Ansietas ringan yang dialami Satoru ini muncul pada saat ia akan mengantar pesanan
pizza dan pada saat ia sedang berada di supermarket bersama ibunya. Pada saat
Satoru akan mengantarkan pesanan pizza, tiba-tiba ia mendapat penglihatanseorang
anak kecil sedang berjalan menuju trotoar untuk mengambil bendera. Tiba-tiba
sebuah truk melaju dan menabrak anak kecil tersebut.

Penglihatan tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas ringan.
Ansietas ringan ditandai dengan meningkatnya kewaspadaan dalam diri Satoru dan
mampu mengatasi perasaan yang sedang dialami. Berkat kewaspadaannya, akhirnya
Satoru bisa mencegah terjadinya kecelakaan tersebut dengan cara menegur kepada
supir truk agar tidak melaju ke arah trotoar dan menyuruh anak kecil tersebut untuk

tidak berdiri di pinggir jalan dan mengambil bendera.
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Satoru . Maaf merepotkan, hari ini kamu mau tidak berdiri dari sini?
Anak laki-laki : Oke.

Satoru : Berhenti!!! Hey, berhenti! Ada anak laki-laki disini! Hey!

2. Peristiva pada saat Satoru mendapat informasi dari ibunya tentang kasus

pembunuhan.

Ansietas ringan berikutnya dialami Satoru pada saat ia sedang membicarakan sesuatu
hal yang terjadi di supermarket, tiba-tiba ibunya mengingatkan kembali tentang kasus
pembunuhan pada saat ia masih duduk di bangku sekolah dasar. Tetapi, Satoru lupa
dengan kasus tersebut dikarenakan saat itu ia mengalami kecelakaan yang
menimpanya serta membuat separuh ingatannya hilang.

Obrolan Satoru dengan ibunya menyebabkan Satoru mengalami ansietas
ringan. Ansietas ringan ditandai dengan ciri-ciri meningkatnya lahan persepsi dan
rasa ingin tahu yang tinggi. Meningkatnya lahan persepsi pada diri Satoru terjadi
karena ia belum mengetahui banyak hal penting mengenai penculikan pada saat
Satoru masih duduk di bangku sekolah dasar. Lahan persepsi yang meningkat
membuat rasa ingin tahu Satoru menjadi bertambah. Berkat meningkatnya lahan

persepsi dan rasa ingin tahunya yang tinggi, akhirnya Satoru bisa mengatasi ansietas



ringan yang dialaminya, dengan cara Satoru menuju toko buku untuk mencari

informasi tentang pembunuhan pada 18 tahun lalu.
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Satoru . Dari pada itu, siang hari tadi, di parkiran ibu menyadari sesuatu?

Ibu Satoru . Hari ini, kita berhasil menggagalkan peristiwa penculikan loh.

Satoru : Maksud ibu?

Ibu Satoru . Ya pasti itu hanya gurauanlah. Eh, ingat tidak saat kamu masih
SD, peristiwa yang terjadi di dekat rumah kita?

Satoru : E?

Ibu Satoru : Tidak ingat ya, kita berdua sebisa mungkin untuk menjauhkan

keterlibatan anak-anak dalam peristiwa tersebut. Tapi Satoru,
kamu berada dalam keadaan yang cukup membahayakan loh.
Pada cuplikan kutipan diatas, Satoru mengalami ansietas ringan. Hal tersebut

dilihat dari sikap Satoru yang ingin mengetahui kejadian pada 18 tahun yang lalu.
Keesokan harinya, Satoru langsung menuju toko buku lalu ia mencari buku yang
berisikan informasi serta kasus yang terjadi pada tahun 1988. la menemukan kasus
pembunuhan berantai yang memakan korban tiga anak perempuan dan yang tertuduh

dalam melakukan pembunuhan tersebut adalah Shiratori Jun.



3.3.2 Tingkat Ansietas Sedang

Tingkat ansietas sedang memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada hal-hal
yang penting dan mengesampingkan hal yang lain. Sehingga pada tingkat ansietas
sedang seseorang mengalami perhatian yang selektif namun dapat melakukan sesuatu
yang lebih terarah. Ada beberapa peristiwa dalam Boku Dake Ga Inai Machi yang

menyebabkan Satoru Fujinuma mengalami ansietas sedang.

1. Peristiwa pada saat Satoru mencemaskan ibunya.
Ansietas sedang dialami Satoru pada saat Satoru kembali ke masa lalu untuk
memastikan ibunya masih hidup atau tidak.

Pengulangan tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas sedang
yangditandai dengan ciri-ciri sulitnya berkonsentrasi dan memusatkan pada hal yang
penting sehingga mengesampingkan hal yang lain. Hal tersebut membuat Satoru sulit
berkonsentrasi mengapa ia harus kembali ke masa lalu. Kemudian, Satoru
memusatkan keinginannya untuk mencegah ibunya terbunuh di masa depan. la pun
harus mengatasi rasa cemas yang dialaminya.Berkat Satoru memusatkan pikirannya
pada hal yang lebih penting, akhirnya Satoru menemukan cara untuk menyelamatkan

ibunya. Dengan cara menyelamatkan temannya yang bernama Hinazuki.
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Satoru . Bagaikan waktu yang berjalan dengan biasanya, tapi itu adalah waktu
yang terbuang hilang. Terbuang hilang? Tidak. Ini adalah revival.
Dengan ini bisa menolong ibu tidak ya?Bagaimana caranya, apa yang
harus aku cari? Ah!! Aku tahu, kenapa berada disini. Titik awal revival
ini, yaitu kembali ke titik sebelum terjadiya peristiwa pembunuhan
berantai yang membuat terbunuhnya Hinazuki Kayo. Apa mungkin,
terbunuhnya ibu itu ada hubungannya dengan peristiwa terbunuhnya
Hinazuki ya?

Pada cuplikan kutipan diatas, Satoru mengalami ansietas sedang. Hal tersebut
terlihat dari sikap Satoru saat akan berangkat ke sekolah, ia terus berfikir apa yang
harus ia cari di masa lalu. Satoru memusatkan pikirannya untuk mencegah
pembunuhan terhadap ibunya sehingga ia mengesampingkan hal lain termasuk

dirinya.

2. Peristiwa pada saat sahabat Satoru yang bernama Hinazuki akan terbunuh.

Ansietas sedang dialami Satoru pada saat ia mengetahui bahwa terbunuhnya Hinazuki
bertepatan dengan hari ulang tahunnya. Setelah tahu itu semua, Satoru berusaha untuk
mengakrabkan dirinya dengan Hinazuki. Meskipun pada awalnya Satoru diacuhkan
oleh Hinazuki, akan tetapi Hinazuki luluh dan berusaha menerima Satoru menjadi
temannya. Saat itu, Satoru juga berusaha membujuk Hinazuki untuk datang ke acara

ulang tahunnya.



Satoru sudah mengetahui bahwa Hinazuki akan terbunuh pada hari ulang

tahunnya, dan itu menyebabkan Satoru mengalami ansietas sedang. Ansietas sedang

ditandai dengan ciri-ciri sulitnya berkonsentrasi dan memusatkan pada hal yang

penting sehingga mengesampingkan hal yang lain. Berkat Satoru memusatkan

pikirannya pada hal yang lebih penting, akhirnya Satoru bisa mencegah terjadinya

pembunuhan pada Hinazuki. Dengan cara Satoru meminta kepada ibunya untuk

merayakan ulang tahunnya serta mengundang Hinazuki ke acara ulang tahunnya.

Karena tanggal terbunuhnya Hinazuki bertepatan dengan hari ulang tahun Satoru.
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Sampai jumpa besok juga. Peristiwa pembunuhan Hinazuki itu,
kalau tidak salah bersamaan dengan hari ulang tahunku, bulan Maret
tanggal 2. Kalau aku bisa melindunginya sampai tanggal tersebut,
revival ini pasti selesai dan aku juga pasti bisa menolong ibu. Akan
aku hentikan pembunuhan berantai ini.

Pada cuplikan kutipan diatas, Satoru mengalami ansietas sedang. Hal tersebut

terlihat dari sikap Satoru sebelum Satoru memberikan kartu undangan untuk Hinazuki.

Satoru sudah mengetahui terbunuhnya Hinazuki itu bertepatan dengan hari ulang

tahunnya.



3.3.3 Tingkat Ansietas Berat

Tingkat ansietas berat sangat mengurangi lahan persepsi seseorang. Seseorang itu
lebih cenderung untuk sesuatu yang lebih terinci, spesifik dan tidak dapat berpikir
tentang hal lain. Perilaku tersebut ditunjukkan untuk mengurangi ketegangan. Orang
yang mengalami ansietas berat memerlukan banyak pengarahan untuk dapat
memusatkan pada suatu area lain. Ada beberapa peristiwa dalam skrip Boku Dake

Ga Inai Machi yang menyebabkan Satoru Fujinuma mengalami ansietas berat.

1. Peristiwa pada saat kebakaran yang mengancam nyawa Airi.

Ansietas berat dialami Satoru pada saat Satoru sedang menunggu Airi di tepi sungai,
tiba-tiba Satoru mendapat sms yang berisi pesan sangat mencurigakan. Satoru lari
menuju rumah Airi, ternyata dugaan Satoru benar saat itu rumah Airi kebakaran yang
disebabkan oleh ulah penjahat. Satoru langsung masuk ke dalam untuk menolong Airi,
tidak disangka bosnya pun datang dan ikut menolong. Setelah mereka membawa Airi
keluar, bosnya pun memarahi Satoru lalu menyuruhnyauntuk pergi dan jangan pernah
melibatkan Airi lagi.

Peristiwa kebakaran tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas berat.
Ansietas berat ditandai dengan ciri-ciri lahan persepsi berkurang, wajah pucat,
mengalami ketegangan fisik dan tidak mampu untuk memikirkan hal yang lain. Pada
saat kebakaran tersebut Satoru tidak bisa memikirkan hal yang lainnya, selain
memikirkan mengapa Airi menjadi incaran penjahat tersebut. Saat memikirkan hal itu,

wajah Satoru menjadi pucat hingga ia berkeringat pada seluruh tubuhnya. Berkat



ansietas berat yang dialaminya, akhirnya Satoru bisa mengatasi rasa cemasnya

dengan cara memberitahukan kejadian ini kepada Sawada.
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Airi . Ini kalau ada apa-apa, gunakan handphone ini.
Satoru : Tapi...
Airi . Aku pasti akan kembali.

Satoru : Kenapa dari ibu? (Ini Fujinuma Satoru. Tolong jangan berpindah
tempat dari situ) Ada apa ini?

Pada cuplikan kutipan diatas, Satoru mengalami ansietas berat. Hal tersebut
terlihat dari sikap Satoru ketika ia mendapat pesan dari sang pembunuh lalu ia
mengalami kecemasan sehingga wajahnya menjadi pucat serta mengalami

ketegangan fisik.

2. Peristiwa pada saat Hinazuki akan di bunuh di dalam bus.

Ansietas berat dialami Satoru pada saat ia, Kenya dan Hinazuki sedang di dalam bus.
Tiba-tiba Hinazuki meminta Satoru untuk menginap bersamanya. Hinazuki
menjelaskan kepada Satoru dan Kenya jika pada saat Hinazuki menginap di bus tiba-
tiba ada seseorang yang datang dan menaruh sebuah kardus di dalam bus. Satoru,

Kenya dan Hinazuki langsung membongkar isi kardus karena mereka penasaran



dengan isi kardus tersebut. Ternyata isi kardus itu adalah, topeng, tali, sepatu dan
lainnya. Satoru cemas karena itu adalah barang-barang yang dipakai untuk
membunuh Hinazuki.

Kejadian tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas berat. Ansietas
berat ditandai dengan ciri-ciri lahan persepsi berkurang, gelisah dan sangat waspada.
Satoru berpikir jika barang yang telah dikeluarkan Kenya itu adalah barang-barang
milik seorang pembunuh. Satoru sangat waspada terhadap seorang pembunuh itu.
Tidak berpikir panjang Satoru menyuruh teman-temannya untuk pergi dari dalam bus.
Berkat ansietas berat yang dialaminya, akhirnya Satoru bisa mencegah pelaku
pembunuh tersebut untuk membunuh Hinazuki, dengan cara Satoru meminta izin

kepada ibunya untuk meminta Hinazuki menginap di rumahnya.
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Hinazuki : Satoru, hari ini mau tidak menginap disini?

Kenya :Eh?

Hinazuki : Itu, kemaren malem ada orang kelihatannya datang kesini.
Satoru  : Eh? Apa ini?

Kenya  : Ayo kita coba buka. Siapa tau isinya buku porno. Apa ini?



Pada cuplikan kutipan diatas, Satoru mengalami ansietas berat. Hal tersebut
terlihat dari sikap Satoru saat ia melihat sebuah kardus yang berisikan barang-barang
untuk membunuh Hinazuki. Tidak berpikir panjang, Satoru langsung membawa

Hinazuki ke rumahnya.

3.3.4 Tingkat Ansietas Panik

Tingkat panik dari ansietas berhubungan dengan terperangah, ketakutan hingga teror.
Rincian terpecah dari proporsinya. Karena mengalami hilang kendali, orang yang
mengalami tingkat ansietas panik tidak mampu melakukan sesuatu atau pengarahan.
Panik juga melibatkan disorganisasi kepribadian. Panik terjadi peningkatan aktivitas
motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi
yang menyimpang dan kehilangan pemikiran yang rasional. Tingkat ansietas ini tidak
sejalan dengan kehidupan, jika berlangsung terus menerus dalam jangka panjang akan
mengakibatkan kelelahan bahkan kematian. Ada beberapa peristiwa dalam skrip Boku

Dake Ga Inai Machi yang menyebabkan Satoru Fujinuma mengalami ansietas panik.

1. Peristiwa pada saat Satoru menemukan ibunya telah terbunuh di Apartemen.
Ansietas panik dialami Satoru pada saat ia menemukan ibunya telah terbunuh di
apartemennya. Peristiwa itu terjadi pada saat Satoru pulang ke apartemennya. la
melihat pintu apartemen tidak terkunci, Satoru merasa kesal dan bermaksud menegur
ibunya. Tetapi alangkah kagetnya Satoru melihat ibunya telah tidak bernyawa.
Peristiwa tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas panik. Ansietas

panik ditandai dengan ciri-ciri terperangah, hilang kendali, dan tremor. Saat Satoru



melihat ibunya terbunuh, Satoru terperangah, matanya terbuka lebar dan air matanya

yang mulai keluar. Kemudian, seluruh tubuh Satoru gemetar ketika ia berteriak

meminta agar kemampuannya muncul lagi. Tetapi kemampuan itu tidak muncul

ketika Satoru memintanya.
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: Eh? Ibu... Ibu...Ibu...!. Ibu... Hei, Ibu...! Tolong kesini ambulan. lya,

lokasinya di Harabashi, Minatojo, nomer 28. lya. Ibuku ditusuk orang.
lya. Tbu..., revival, kumohon terjadilah. Terjadilah! Kenapa? Kenapa
tidak terjadi?

2. Peristiva pada saat Satoru kehilangan barang-barang bukti milik pelaku

pembunuhan.

Ansietas panik dialami Satoru ketika ia ingin menunjukkan barang-barang bukti milik

sang pembunuh kepada Sawada, tetapi barang-barangnya hilang. Peristiwa itu terjadi

saat Satoru memberitahu Sawada jika Yashiro sensei telah menghubungi KPA, tetapi

tidak ada pergerakan. Sawada merasa kebingungan, ia langsung memberitahu Satoru

jika KPA langsung bergerak setelah Yashiro sensei menghubunginya. Sawada

memberitahu bahwa ada dua korban yang telah terbunuh, hingga Satoru menanyakan



barang-barang apa yang dipakai untuk membunuh, dikarenakan ia ingin memastikan

barang-barang yang ada di dalam bus kemarin.

Peristiwa tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas panik. Ansietas

panik ditandai dengan ciri-ciri ketakutan dan teror. Satoru merasa panik hingga

langsung menanyakan peristiwa pembunuhan tersebut. Satoru ketakutan jika ada

korban pembunuhan yang lainnya. Satoru juga ketakutan jika ia tidak dapat

mencegah terbunuhnya ibunya pada masa depan. Satoru sempat mencurigai Yashiro

sensei bahwa ia adalah pelakunya, karena banyak hal yang mencurigakan. Hal itu

membuat Satoru dihantui rasa teror.
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Satoru . Pak Sawada, sekarang sedang menyelidiki peristiwa apa?

Sawada . He?

Satoru . Peristiwa Nakanishi Aya dari Izumi Ou ya?

Sawada : Iya, mmm... Itu sih masalah lain. Ada hal lain yang membuatku
tertarik.

Satoru :Apa itu? Tentang peristiwa tersebut.

Sawada : Sebenarnya, di kampung sebelah, anak perempuan seumuran
Nakanishi Aya.

Satoru . Terbunuh ya?

Ibu Satoru . Satoru!

Satoru . Bagaimana peristiwa itu?

Sawada . Kejadiannya di rumah sih, ada bukti briket disana. Sebenarnya
ayah dia sudah ditangkap. Namun, aku masih beum paham juga
sih.

3. Peristiwa pada saat Satoru mengetahui bahwa pelaku pembunuhan tersebut adalah
gurunya sendiri.
Ansietas panik dialami Satoru pada saat Satoru dan Yashiro sensei berada di dalam
mobil untuk mengejar mobil Shiratori Jyun yang telah menculik Misato. Satoru
menjelaskan semua tentang pembunuhan berantai yang berada di kota ini, target awal
yang diincar oleh pelaku pembunuhan itu adalah Hinazuki. Akan tetapi, ia gagal
untuk membunuhnya. Kasus yang lainnya juga serupa, sang pelaku mengubah
targetnya dan membunuh seorang anak perempuan lainnya. Satoru menekankan
pembicarannya serta memojokkan gurunya. Tidak disangka, Yashiro sensei merasa
terpojokkan dan memberitahu bahwa dialah sang pelaku pembunuhan tersebut.
Obrolan Satoru bersama Yashiro sensei menyebabkan Satoru mengalami
ansietas panik. Ansietas panik ditandai dengan ciri-ciri ketakutan dan terjadinya
peningkatan aktivitas motorik. Satoru merasa ketakukan jika Misato akan menjadi

target pembunuhan selanjutnya. Satoru diberitahukan oleh Sawada bahwa pelaku



pembunuhan itu mempunyai Kkriteria yang spesifik yaitu, mengincar anak yang selalu

menyendiri dan tidak mempunyai banyak teman. Aktivitas motorik yang terjadi pada

Satoru yaitu, berbicara yang terengah-engah serta tidak dapat berhenti menangis.
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. Di kota ini, ada pelaku pembunuhan berantai sepertinya. Dia itu
sangat licik, selalu menjadi pelaku yang berbeda-beda, jadi pelaku
sebenarnya berhasil lolos. Terahir, Hinazuki itu targetnya. Tapi,
karena dua susah bertindak ke Hinazuki, akhirnya dia mengganti
targetnya. Pasti, Nakanishi Aya itu target selanjutnya. Oh iya, ini
salah kan pak, salah kan, masalah Hinazuki yang kata bapak sudah
menghubungi Pusat Perlindungan Anak, itu benar kan? Tidak
bohong kan ya. Bapak juga tidak datang ke tempat bus yang ada di
Izumi Ou kan? Di kampong sebelah, tentang anak perempuan
terbunuh karena briket itu juga tidak ada hubungannya kan bapak!
Hei, Bapak!

Hebat juga ya, bisa tahu dan paham sebegitunya. Tidak bisa
dipercaya, meskipun anak SD beraninya merusak rencanaku, akan
aku lenyapkan dirimu.



4. Peristiwva pada saat Satoru mengetahui bahwa Yashiro Sensei tidak pernah
berhenti melakukan pembunuhan.
Ansietas panik dialami Satoru pada saat Satoru bertemu dengan Yashiro sensei.
Setelah lama tidak bertemu, Satoru membicarakan hal mengenai pembunuhan pada
tahun 1988. Satoru tidak menyangka bahwa Yashiro sensei tidak pernah berubah.
Sampai saat ini Yashiro sensei tidak pernah berhenti melakukan kejahatan tersebut.
Yashiro sensei menjelaskan semua alasan mengapa ia membunuh anak-anak kecil.
Alasan ia membunuh mereka untuk menyelamatkan mereka dari kesendirian dan
ketidakadilan. Satoru terkejut dengan alasan Yashiro sensei yang tidak masuk akal.
Peristiwa tersebut menyebabkan Satoru mengalami ansietas panik. Ansietas
panik ditandai dengan ciri-ciri Kketakutan, peningkatan aktivitas motorik, dan
kehilangan pemikiran yang rasional. Ketakutan Satoru muncul karena perbuatan
Yashiro sensei yang tidak akan pernah berhenti dalam melakukan pembunuhan
kepada anak kecil. Satoru merasakan bahwa ini adalah perbuatan yang sangat kejam.
Aktivitas motorik pada diri Satoru meningkat yaitu, menangis, berkeringat seluruh
tubuh, serta nafas yang terengah-engah. Satoru tidak akan pernah melupakan kejadian

yang menimpa dirinya tersebut, dan ia beranggapan bahwa sekutu keadilan tidak akan

pernah mati.
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: Dengan memakan waktu, akan aku selamatkan mereka. Aku

selamatkan mereka dari kesendirian yang tidak masuk akal dan dari
ketakutan mereka. Anak — anak yang sangat disayangkan ya. Oleh
karena itu aku, aku mendapat penghargaan yang sesuai dengan
usahaku. Dengan tanganku ini, kota yang ada hanya untuk diriku.

: Omong kosong. Diselamatkan dari kesendirian? Penghargaan dari

usaha keras? Omong kosong semua itu. Kamu tidak memiliki hak
untuk mengambil paksa masa depan anak-anak sedikit pun. Bapak,
sudah selesai sampai disini.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Unsur intrinsik yang dianalisis oleh penulis pada penelitian ini adalah tokoh dan
penokohan, alur, serta latar. Tokoh utama pada skrip Boku Dake Ga Inai Machi
adalah Satoru Fujinuma, ia merupakan tokoh yang paling berpengaruh dalam
perkembangan alur cerita secara keseluruhan. Sedangkan tokoh tambahan yang
terdapat dalam skrip ini adalah Katagiri Airi, Hinazuki Kayo, Ibu Sachiko, Yashiro
Sensei. Alur yang digunakan dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi adalah alur
campuran. Latar tempat yang ada dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi adalah
rumah sakit, supermarket, toko buku, taman belakang sekolah, rumah kos Airi, rumah
Sawada, tepi sungai, bus, dan tempat ski. Latar waktu dalam skrip ini adalah pada
tahun 1988, tahun 2006, dan tahun 2016. Latar sosial dalam skrip Boku Dake Ga Inai
Machi adalah Jepang zaman modern. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan
handphone serta televisi yang merupakan benda yang sudah banyak digunakan pada
zaman itu.

Tokoh Satoru Fujinuma dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi merupakan
gambaran tokoh yang memiliki serta mengalami gangguan ansietas. Satoru adalah
seorang remaja yang kehilangan sosok ibunya karena telah dibunuh oleh pelaku
pembunuhan berantai. Satoru sangat terkejut dan merasa sedih karena ia harus

menghadapi tuduhan bahwa dirinya adalah pembunuh dari ibunya sendiri.



Dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi, tokoh utama Satoru Fujinuma
mengalami beberapa tahapan tingkat ansietas, yaitu tingkat ansietas ringan, tingkat
ansietas sedang, tingkat ansietas berat, hingga mengalami tingkat ansietas panik.
Pada tingkat ansietas ringan Satoru mempunyai beberapa ciri-ciri yang ditunjukkan,
yaitu menjadi waspada, meningkatnya lahan persepsi, meningkatnya rasa ingin tahu,
serta mampu untuk mengatasi masalah. Pada tingkat ansietas sedang, ciri-ciri yang
ditunjukkan oleh Satoru yaitu besikap memusatkan pada hal-hal yang penting,
mengesampingkan hal lain, sulit berkonsentrasi. Pada tingkat ansietas berat Satoru
menunjukkan ciri-ciri yaitu bersikap lahan persepsi sangat berkurang, sulitnya
berkonsentrasi, sulit berkomunikasi dengan baik, dan memerlukan banyak
pengarahan dari orang lain. Pada tingkat ansietas panik Satoru menunjukkan ciri-ciri
yaitu ketakutan, teror, kehilangan kendali, peningkatan aktivitas motorik,
menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, dan kehilangan
pemikiran yang rasional.

Saat mengalami tingkat ansietas ringan hingga berat, Satoru masih bisa untuk
mengatasi serta menghilangkan ansietas yang dialaminya. Akan tetapi, saat Satoru
mengalami tingkat ansietas panik, Satoru tidak dapat mengatasi ansietas yang
dialaminya, serta Satoru tidak dapat menghilangkannya karena dibutuhkan proses

yang memakan waktu lama untuk menghilangkan rasa paniknya.



4.2 Saran

Sebagai penutup tulisan ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini hanya
membahas sebagian kecil unsur intrinsik dalam skrip Boku Dake Ga Inai Machi serta
membahas tingkat ansietas dan membahas cara untuk menanggulangi gangguan
ansietas. Penulis berharap agar tulisan ini dapat berkembang lebih baik lagi. Penulis
berharap untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti skrip Boku Dake Ga Inai Machi
dengan memakai teori alih wahana. Mencari perbedaan yang terdapat pada skrip dan

komiknya.
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